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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s{{}}}} es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d}} } de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
xHamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ھـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
ق qaf q qi
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْوـ
xi
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮَـھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َت َﺎـﻣ : ma>ta
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la
 ُت ُْﻮـﻤَـﯾ : yamu>tu
4. Ta Marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
NamaHarkat dan Huruf
fath}ah dan alif
atau ya
َ ...اَ ... |ى
kasrah dan ya ِ◌ــﻰ
d}ammah dan
wau
ـُــو
Huruf dan
Tanda
a>
i>
u>
Nama
a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
xii
Contoh:
 ِلَﺎﻔْط ﻷا ُ ﺔـَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
 ُ ﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d (  ّ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).
Contohnya:
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
 َنْوُﺮـُﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na
xiii
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِﷲ ُْﻦـﯾِد di>nulla>h  ِﷲ ِِﺎﺑ billa>h
Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُھـ ِْﻲﻓ ْﻢ ِﷲ ِﺔَﻤْـــﺣَر hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
xiv
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
11. DAFTAR SINGKATAN
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Q.S. …(…): 4 = Quran, Surah …, ayat 4
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d,
Nas}r H{ami>d Abu>)
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ABSTRAK
Nama : Muhammad Basri Gahu
NIM : 80100209075
Konsentrasi : Pendidikan Qur’an Hadis
Judul           : Desain Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis dalam Upaya Meningkat-kan
Mutu Pembelajaran di MAN I Makassar.
Tesis ini membahas tentang desain pembelajaran Al-Qur’an-Hadis dalam
upaya meningkatkan mutu pembelajaran pada MAN I Makassar. Permasalahan yang
dibahas adalah: Bagaimana gambaran desain pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di MAN
I Makassar, Bagaimana faktor pendukung dan penghambat guru dalam membuat
desain pembelajaran di MAN I Makassar, dan bagaimana upaya menanggulangi
faktor penghambat dan solusinya dalam mengembangkan desain pembelajaran untuk
meningkatkan mutu pembelajaran di MAN I Makassar.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan teologis
normatif, yuridis, dan pedagogis. Pengumpulan data di lapangan dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumetasi. Sumber data
penelitian ini adalah Guru Al-Qur’an-Hadis, Kepala Madrasah, Wakil Kepala
Madrasah bagian kurikulum, bidang kesiswaan, perwakilan peserta didik dan
beberapa informan lain yang dianggap layak. Adapun teknik pengolahan data dalam
penelitian ini melalui tiga tahapan yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
Setelah peneliti penelitian, hasilnya menunjukkan bahwa pada umumnya
semua guru Al-Qur’an-Hadis sudah mempersiapkan rancangan pembelajaran
sebelum mengajar, namun kemampuan guru dalam merancang masih membutuhkan
pengembangan sesuai dengan kebutuhan, dan perkembangan peserta didik. Dalam
mengembangkan desain pembelajaran guru Al-Qur’an-Hadis mengalami berbagai
macam kendala yakni, kurangnya referensi tentang pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di
perpustakaan, terbatasnya media pembelajaran, kemampuan guru dalam
menggunakan teknologi, dan peserta didik yang tidak mampu  membaca al-Qur’an.
Dalam menanggulangi faktor penghambat tersebut pihak sekolah dalam hal ini
kepala madrasah, wakamad bidang kurikulum dan guru bidang studi telah melakukan
usaha. Kepala madrasah telah bermohon ke kementerian agama untuk permintaan
buku referensi, dan fasilitas berupa media dan software pembelajaran. Wakamad dan
guru telah melakukan sosialisasi dengan komite sekolah dan alumni MAN I tentang
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kendala tersebut. Di samping faktor penghambat ada faktor pendukung guru dalam
mengembangkan desain pembelajaran. Untuk mengembangkan wawasan dan
kompotensi guru sehingga mudah mengembangkan desain pembelajaran, pihak
sekolah memberdayakan jaringan internet di lingkungan sekolah, membentuk team
teaching, memberikan motivasi kepada guru  untuk melanjutkan studi, melakukan
suvervisi di kelas, dan mengutus guru untuk mengikuti pelatihan dan seminar demi
pengembangan kompotensi guru. Untuk peningkatan kemampuan baca al-Qur’an
peserta didik diadakan privat baca al-Qur’an tiga kali dalam satu minggu.
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Para guru Al-Qur’an-Hadis MAN I
Makassar agar lebih mengembangkan pengetahuan dan wawasan, agar tidak merasa
kaku dalam membuat inovasi pembelajaran. 2) Kendala yang dihadapi dalam
melakukan desain pembelajaran senantiasa diminimalisir dengan selalu melakukan
evaluasi. Upaya yang perlu dilakukan adalah peningkatan sumber daya guru,
pengadaan media pembelajaran, kerjasama dan komunikasi yang aktif antara pihak
madrasah dengan komite sekolah, alumni dan masyarakat sekitarnya. 3) Upaya yang
telah dilakukan Kepala madrasah dan guru Al-Qur’an-Hadis dalam menanggulangi
faktor penghambat pengembangan desain pembelajaran perlu diapresiasi dan
ditingkatkan, agar ke depan MAN I bisa menjadi lebih unggul dan dijadikan
percontohan.
1BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses
pendidikan tidak dapat  dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri.
Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia
yang berkualitas sebagai pelaksana dari pembangunan nasional yang sejalan dengan
tujuan pendidikan nasional.
Berbicara tentang proses pendidikan sudah tentu tidak dapat dipisahkan dari
semua upaya yang harus dilakukan  untuk mengembangkan sumber daya manusia
yang berkualitas, sedangkan manusia yang berkualitas itu dilihat dari tingkat
pendidikannya. Untuk mengembangkan suatu bangsa, masyarakat dan individu maka
kualitas pendidikan harus ditingkatkan, sehingga tujuan pendidikan tercapai secara
maksimal. Adapun tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam UU RI
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung-
jawab.1
Rumusan tujuan pendidikan nasional di atas menggambarkan dengan jelas
besarnya tanggung-jawab pendidikan dalam menciptakan sumber daya manusia yang
bermoral dan berkualitas. Dengan adanya manusia yang berkualitas tentunya
1Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 3 (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 7.
2pelaksanaan pembangunan nasional akan berjalan dengan baik. Oleh sebab itu, setiap
lembaga pendidikan yang ada dituntut untuk berusaha semaksimal mungkin
menciptakan lingkungan dan lulusan pendidikan yang bermutu.
Pendidikan dianggap sebagai suatu investasi yang paling berharga dalam
bentuk peningkatan kualitas sumber daya insani untuk pembangunan suatu bangsa.
Kebesaran suatu bangsa diukur dari tingkat pendidikan masyarakatnya, semakin
tinggi pendidikan yang dimiliki oleh suatu masyarakat, semakin majulah bangsa
tersebut. Kualitas pendidikan tidak saja dilihat dari kemegahan fasilitas pendidikan
yang dimiliki, tetapi output (lulusan) suatu pendidikan dapat membangun manusia
yang paripurna.
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia dilakukan dalam tiga jalur, yaitu
pendidikan formal, nonformal, dan informal. Ketiganya merupakan trilogi
pendidikan yang secara sinergis membangun bangsa melalui pembangunan sumber
daya insani dari tidak tahu menjadi tahu, dari tahu menjadi terampil, dan dari
terampil menjadi ahli.2
Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang
menyelenggarakan proses pendidikan, di dalamnya ada kegiatan pembelajaran yang
merupakan kegiatan inti. Kegiatan pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu
proses perubahan tingkah laku yang diperlukan dalam interaksi dengan lingkungan
secara efisien, yakni jika prestasi belajar yang dicapai sesuai yang diharapkan
dengan menggunakan usaha semaksimal mungkin. Untuk mendapatkan hasil yang
2Lihat Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 288.
3optimal banyak dipengaruhi oleh komponen-komponen pembelajaran, salah satu di
antaranya adalah guru yang sangat mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik.
Guru mempunyai peranan penting dalam pengembangan diri peserta didik
dengan memberikan berbagai macam pengetahuan dan keterampilan serta
pembentukan kepribadian. Guru dituntut mempersiapkan berbagai kemampuan
dalam melaksanakan pendidikan dan bimbingan kepada peserta didik dengan
menolong mereka agar dapat menjadi seorang yang mandiri dan bersikap dewasa.
Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di
antaranya adalah kemampuan profesional yang meliputi penguasaan materi
pembelajaran, strategi pembelajaran, penguasaan metode, penguasaan bimbingan,
dan penyuluhan serta penguasaan evaluasi pembelajaran.3 Ini memberikan pengerti-
an bahwa kemampuan guru dalam mendesain mata pelajaran akan membantu
meningkatkan mutu pembelajaran peserta didik.
Masyarakat telah menempatkan guru pada tempat yang terhormat di
lingkungannya, karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh
ilmu pengetahuan. Jadi tugas dan peran seorang guru bagi suatu bangsa amatlah
penting, terutama bagi keberlangsungan hidup bangsa di tengah-tengah lintasan
perjalanan zaman dengan teknologi yang semakin canggih, dan segala perubahan
serta pergeseran nilai yang cenderung memberi nuansa kehidupan yang menuntut
ilmu dan teknologi yang harus menyesuaikan diri. Uzer Usman menyatakan:
Semakin akurat para guru melaksanakan fungsinya, semakin terjamin, tercipta
dan terbinanya kesiapan dan keandalan seseorang sebagai manusia
pembangunan. Dengan kata lain, potret dan wajah diri bangsa di masa depan
tercermin dari potret diri para guru masa kini, dan gerak maju dinamika
3Lihat Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), h. 12.
4kehidupan bangsa berbanding lurus citra para guru ditengah-tengah
masyarakat.4
Pernyataan tersebut menegaskan bahwa kemajuan dan kemunduran generasi
bangsa yang akan datang banyak ditentukan oleh tangan-tangan trampil, ketabahan,
keuletan serta kesungguhan guru dalam membina anak-anak bangsa. Oleh sebab itu,
guru dituntut secara seksama untuk memikirkan, dan membuat rancangan / desain
dalam upaya meningkatkan pembelajaran bagi peserta didiknya dan memperbaiki
kualitas kerjanya.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosen, sebagaimana tercantum dalam Bab I Ketentuan Umum pasal 1 ayat (1)
ditegaskan bahwa:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama  mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan dasar dan menengah”.5
Demikian pula tentang prinsip profesionalitas guru disebutkan pada Bab III
Prinsip  Profesionalitas pasal 7 ayat (1) Profesi guru dan dosen merupakan bidang
pekerjaan khusus yang dilaksanakan  berdasarkan prinsip sebagai berikut:
a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme.
b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia.
c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan
bidang tugas.6
Posisi strategis pendidikan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, ilmu
pengetahuan dan teknologi, iman dan takwa, sebagai aset pembangunan
4Moh. Uzer Usman, Menjadi Pendidik Profesional (Cet. XXI; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 7.
5Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Pendidik dan Dosen
(Cet. II; Jakarta: Darma Bhakti, 2006), h. 4.
6Ibid., h. 7.
5menempatkan guru sebagai pelaku pendidikan pada posisi sentral. Guru mempunyai
tugas, amanah, dan tanggung jawab dalam peningkatan kualitas pendidikan pada
umumnya dan hasil belajar pada khususnya, yang dapat mengembangkan  sumber
daya manusia. Hal inilah yang harus diperhatikan oleh seorang guru bahwa mereka
mempunyai tugas mulia dalam membangun sebuah generasi, seorang guru haruslah
memiliki kemampuan dan kompotensi agar dapat meningkatkan prestasi peserta
didik, seperti yang di jelaskan Abdullah Nashih Ulwan bahwa mendidik harus:
ikhlas, takwa, berilmu, penyabar dan memiliki rasa tanggung jawab.7
Secara konseptual guru harus memiliki kapabilitas dan kreatifitas   agar
mampu melaksanakan tugas, amanah, dan tanggung jawab pendidikan / pengajaran
yang diembannya, namun dalam kenyataan masih ada guru yang miskin dengan
metode, strategi, dan kemampuan mengelola pembelajaran. Banyak guru yang masih
bertahan dengan metode klasik yang sudah tidak sesuai dengan kondisi peserta didik
saat ini. Hal ini penting diperhatikan karena keberhasilan pendidikan atau tinggi
rendahnya kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh para guru dan tenaga
kependidikan dalam melaksanakan tugas, amanah, dan tanggung jawab yang
dibebankan kepadanya.
Sering terjadi, dalam suatu peristiwa pembelajaran, ada guru, dan peserta
didik tidak terjadi interaksi. Guru sibuk menjelaskan materi pelajaran di depan kelas,
sementara itu di bangku peserta didik sibuk dengan  kegiatannya sendiri, ada yang
melamun, mengobrol dengan temannya, bahkan ada yang mengantuk. Peserta didik
tidak peduli dengan penjelasan guru, dan guru tidak ambil pusing dengan apa yang
7 Lihat, Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, diterjemahkan oleh
Jamaluddin Miri, Pendidikan Anak Islam, Jilid I (Cet. III; Jakarta: Pustaka Amani, 2007), h. 337-336.
6dikerjakan peserta didiknya. Bagi guru yang demikian, yang penting adalah materi
pelajaran telah tersampaikan tidak peduli materi itu dipahami atau tidak. Dalam
dunia pendidikan, setiap guru harus memiliki jiwa profesionalisme, dalam arti
memiliki dasar keilmuan yang jelas dan berkompoten, karena orang berilmu dan
tidak berilmu atau guru yang memiliki kompotensi atau kemampuan berbeda dengan
guru yang tidak berkompoten, ini sejalan dengan   firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Zumar/ 39: 9 yaitu:
                      
Terjemahnya:
Katakanlah (ya Muhammad) tidaklah sama orang yang berilmu dan orang
yang tak berilmu, sesungguhnya yang memiliki akal pikiranlah yang dapat
menerima pelajaran. 8
Dewasa ini, dalam berbagai aspek kehidupan modern dibutuhkan tenaga yang
profesional untuk mencapai tujuan yang optimal. Demikian pula dalam dunia
pendidikan, tujuan pendidikan nasional tidak dapat tercapai secara optimal bila
ditangani oleh guru atau tenaga kependidikan yang tidak mempunyai  kompetensi.
Masalah kompetensi merupakan salah satu faktor penting dalam pembinaan guru
sebagai suatu jabatan profesi. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
tahun 2005 tentang guru dan Dosen ditetapkan bahwa guru wajib memiliki
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional.9
Menurut Wina Sanjaya bahwa kompetensi merupakan perilaku rasional guna
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
8Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an, Terjemah, dan Transliterasi (Semarang:
CV. Toha Putra, 2007), h. 489.
9Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, op.cit., h. 6.
7Dengan demikian, suatu kompetensi ditunjukkan oleh penampilan atau kinerja yang
dapat dipertanggungjawabkan (rasional) dalam upaya mencapai tujuan. Sebagai
suatu profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru,
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial kemasyarakatan.10
Era sekarang (2011), guru menghadapi masyarakat global, sehingga
tantangan pun tidak dapat dielakkan. Untuk itu, guru harus mempersiapkan diri
dalam menghadapi perkembangan zaman. Menurut Muhaimin al-Muhtar bahwa
tantangan pendidikan Islam juga terkait dengan tantangan dunia pendidikan di
Indonesia pada umumnya, terutama dalam meningkatkan sumber daya manusia,
yaitu:
1. Era kompetitif yang disebabkan oleh meningkatnya standar dunia kerja
2. Jika kualitas pendidikan menurun maka kualitas sumber daya manusia juga
menurun dan lemah pula dalam keimanan dan ketakwaan serta penguasaan
iptek
3. Kemajuan teknologi informasi menyebabkan banjirnya informasi yang tidak
terakses dengan baik oleh guru dan pada gilirannya berpengaruh pada hasil
pendidikan
4. Dunia pendidikan tertinggal dalam hal metodologi
5. Kesenjangan antara kualitas pendidikan dengan kenyataan empiris
perkembangan masyarakat.11
Dari uraian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa tantangan pendidikan
Islam begitu kompleks sehingga membutuhkan penanganan dan perhatian. Berbagai
macam tantangan pendidikan Islam yang dihadapi dan membutuhkan perhatian dari
semua pihak, baik keluarga, pemerintah maupun lembaga-lembaga pendidikan.
10Lihat Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet.
V; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 97. Lihat juga Undang-Undang Guru dan Dosen
pasal 10 Tahun 2005
11Lihat Muhaimin Al- Muhtar, et al., Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam  di Sekolah (Cet. III;  Bandung: 2004), h. 91-92.
8Namun demikian, guru pendidikan Agama Islam di sekolah yang terkait langsung
dengan pelaksanaan pendidikan Islam dituntut untuk mampu menjawab dan
mengantisipasi berbagai tantangan tersebut. Untuk mengantisipasinya diperlukan
adanya profesionalisme guru pendidikan Islam di sekolah yang mampu menampilkan
sosok kualitas personal, sosial, dan profesionalisme dalam menjalankan tugasnya.
Dengan melihat realitas yang ada, keberadaan guru Pendidikan Agama Islam
di sekolah umum harus berbenah, begitu juga guru mata pelajaran agama (Al-
Qur’an-Hadis, SKI, dan Aqidah Akhlak) di Madrasah (MI, MTs, MA). Guru harus
memahami kondisi dan mampu menyesuaikan diri, begitupun guru Al-Qur’an-Hadis.
Guru sebelum melakukan pembelajaran mengadakan persiapan, yakni menguasai
materi yang akan diajarkan dan membuat rancangan pembelajaran dengan baik agar
dapat menarik perhatian, mengajar lebih terarah, sistematis, tepat waktu, dan
tercipta motivasi belajar yang tinggi, sehingga peserta didik mudah memahami
pembelajaran yang diberikan. Hal ini membantu guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di sekolah.
Desain pembelajaran yang dibuat seorang guru sangat membantu guru dalam
proses pembelajaran, penyampaian materi akan sistematis, pemamfaatan waktu yang
tepat, dan memudahkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Adapun tujuan
pembelajaran Al-Qur’an-Hadis sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Menteri
Agama RI Nomor 2 tahun 2008 adalah:
a. Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an-Hadis
b. Membekali peserta didik tentang dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur’an
dan hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan.
9c. Meningkatkan pemahaman dan pengenalan isi kandungan al-Qur’an dan
hadis yang dilandasi dengan keilmuan tentang al-Qur’an dan hadis.12
Berdasarkan pada tujuan di atas maka guru yang akan mengajar perlu
mempersiapkan diri dengan rancangan yang baik sehingga memudahkan dalam
pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Dengan rancangan yang baik dan menarik
maka tercipta pula dinamika pembelajaran, sehingga peserta didik termotivasi dan
proaktif dalam menyikapi penjelasan dan pemaparan guru.
Keberadaan desain pembelajaran sangat penting, karena dengan desain yang
baik akan menciptakan pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan, terarah dan
memudahkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Untuk meningkatkan mutu
pembelajaran Al-Qur’an-Hadis, maka dibutuhkan kinerja dan kreativitas seorang
guru dalam mendesain pembelajaran.
Begitu pentingnya sebuah desain pembelajaran sehingga desain pembelajaran
ini perlu diteliti dan dikembangkan. Hal ini yang mendasari peneliti untuk
melakukan penelitian di madrasah. Adapun yang menjadi objek penelitian yang
dipilih adalah guru Al-Qur’an-Hadis di MAN 1 Makassar. Sebagai seorang abdi
negara yang berprofesi sebagai guru maka guru Al-Qur’an-Hadis di MAN I
Makassar sudah menjalankan tugas dan tanggung jawab  sebagai tenaga pengajar,
namun usaha itu masih perlu peningkatan ke arah yang lebih baik. Apalagi
memasuki era teknologi dan globalisasi, yang menuntut adanya perubahan,
perkembangan, dan penemuan. Guru Al-Qur’an-Hadis di MAN I Makassar masih
mempertahankan rancangan pembelajaran dengan model klasik yakni mengunakan
motede ceramah dan tanya jawab, serta media yang masih manual, pada hal dunia
12 Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2008 Tentang  Standar Kompotensi Lulusan
dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, pada bagian lampiran Bab
VIII, h. 83
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pendidikan sekarang ini menuntut adanya inovasi rancangan pembelajaran dari
model klasik menuju model yang berbasis Informasi dan Teknologi (IT). Peserta
didik yang dihadapi juga tidak sama dengan peserta didik pada jaman sebelumnya.
Perkembangan informasi dan teknologi yang semakin canggih, mempengaruhi
perkembangan, sikap dan perilaku peserta didik, sehingga guru harus mengimbangi
dengan merancang pembelajaran yang berbasis teknologi.
Dari gambaran tentang rancangan pembelajaran yang ada di MAN I
Makassar, maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui lebih jauh
tentang gambaran dan pengembangan desain pembelajaran Al-Qur’an-Hadis yang
dilakukan oleh guru, dan juga perlu mengetahui faktor pendukung, dan penghambat
dalam usaha mendesain pembelajaran dalam upaya meningkatkan mutu
pembelajaran serta solusi dari faktor yang menjadi penghambat guru dalam
mendesain pembelajaran.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat diketahui  bahwa yang
menjadi masalah pokok  dalam penelitian adalah bagaimana  desain pembelajaran
Al-Qur’an-Hadis dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran di MAN 1
Makassar. Untuk lebih memudahkan, peneliti merumuskan dalam tiga sub
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran desain pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di MAN 1
Makassar ?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat guru Al-Qur’an-Hadis dalam membuat
desain pembelajaran di MAN 1 Makasassar ?
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3. Bagaimana upaya menanggulangi faktor penghambat dan solusinya dalam
pengembangan desain pembelajaran guna meningkatkan mutu pembelajaran
Al-Qur’an-Hadis di MAN 1 Makasassar ?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya  penafsiran yang keliru dalam memahami
maksud judul tesis ini, peneliti mengemukakan batasan pengertian variabel yang
dianggap perlu sebagai berikut:
a. Desain Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis
Desain pembelajaran dapat dimaknai dari berbagai sudut pandang, misalnya
sebagai disiplin, sebagai ilmu, sebagai sistem, dan sebagai proses. Sebagai disiplin,
desain pembelajaran membahas berbagai penelitian dan teori tentang strategi serta
proses pengembangan pembelajaran dan pelaksanaannya. Sebagai ilmu, desain
pembelajaran merupakan ilmu untuk menciptakan spesifikasi pengembangan,
pelaksanaan, penilaian, serta pengelolaan situasi yang memberikan fasilitas
pelayanan pembelajaran dalam skala makro dan mikro untuk berbagai mata pelajaran
pada berbagai tingkatan kompleksitas. Sebagai sistem, desain pembelajaran
merupakan pengembangan sistem pembelajaran dan sistem pelaksanaannya
termasuk sarana serta prosedur untuk meningkatkan mutu belajar.13
Syaiful Sagala memberikan penjelasan bahwa desain pembelajaran adalah
pengembangan pengajaran secara sistematik yang digunakan secara khusus teori-
teori pembelajaran unuk menjamin kualitas pembelajaran. 14 Pernyataan tersebut
13 Dadang Supriatna dkk., Konsep Desain Pembelajaran (Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga kependidikan, 2009), h. 3.
14Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung : Alfabeta, 2005), h. 136.
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mengandung arti bahwa penyusunan perencanaan pembelajaran harus sesuai dengan
konsep pendidikan dan pembelajaran yang dianut dalam kurikulum yang digunakan.
Dick dan Carey dalam Santi dan kawan-kawan, memberikan pengertian
bahwa desain pembelajaran adalah suatu proses yang merumuskan dan menentukan
tujuan pembelajaran, strategi, teknik dan media agar tujuan umum bisa tercapai.15
Dari beberapa definisi di atas, yang dimaksud dengan desain pembelajaran
Al-Qur’an-Hadis dalam judul ini adalah upaya merumuskan dan mengembangkan
pembelajaran Al-Qur’an-Hadis dan  pelaksanaannya termasuk sarana, prosedur,
menentukan tujuan pembelajaran, isi pembelajaran, penentuan media, metode, dan
strategi, dan teknik pembelajaran yang akan memudahkan terjadinya proses
pembelajaran yang lebih efektif  antara guru, peserta didik, dan sumber belajar
sehingga tercipta pembelajaran yang berkualitas.
b.  Meningkatkan Mutu Pembelajaran
Meningkatkan artinya menaikkan taraf, derajat; mempertinggi.16 Sedangkan
pembelajaran adalah proses interaktif yang berlangsung antara guru dan peserta
didik atau juga antara kelompok peserta didik dengan tujuan untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap serta memantapkan apa yang dipelajarinya
itu.17 Ada juga berpendapat bahwa pembelajaran adalah setiap kegiatan yang diran-
cang oleh guru untuk membantu seseorang dalam mempelajari sesuatu sehingga
memiliki kemampuan atau nilai yang baru dengan proses yang sistematis  melalui
15 Santi Maudiarti dkk., Prinsip Desain Pembelajaran ( Jakarta: Kencana, 2009), h. 13.
16 Syaiful Sagala, op. cit., h. 1620.
17S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta: Bina Aksara, 1989), h. 102.
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tahap  rancangan,  pelaksanaan, dan evaluasi dalam kegiatan belajar mengajar.18
Selanjutnya mutu pembelajaran adalah penguasaan pengetahuan keterampilan
terhadap mata pelajaran yang dibuktikan melalui hasil  tes.19
Dari beberapa defenisi di atas maka yang dimaksud dengan meningkatkan
mutu pembelajaran dalam tesis ini adalah mempertinggi hasil atau pengetahuan yang
dicapai oleh peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis setelah mengikuti
proses pembelajaran.
Setelah mengemukakan beberapa pendapat tentang judul penelitian ini yakni
Desain Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis dalam Upaya Meningkatkan Pembelajaran,
maka dapat ditarik definisi operasional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
cara, upaya atau usaha yang dilakukan oleh guru bidang studi Al-Qur’an-Hadis
dalam membuat, merancang, dan mengembangkan materi pembelajaran Al-Qur’an-
Hadis sebagai upaya meningkatkan kualitas  pembelajaran peserta didik  di
Madrasah Aliyah Negeri I Makassar.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini, peneliti
membatasi ruang lingkup penelitian, yaitu gambaran desain  pembelajaran guru
bidang studi Al-Qur’an-Hadis di MAN I Makassar, faktor pendukung dan
penghambat guru Al-Qur’an-Hadis dalam mendesain pembelajaran di MAN I
Makassar, dan upaya menanggulangi faktor penghambat dan solusinya dalam
18 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Cet. III;
Bandung: Alfabeta, 2009), h. 102.
19 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, op. cit., h. 1190.
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mengembangkan desain pembelajaran Al-Qur’an-Hadis untuk meningkatkan  mutu
pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di MAN 1 Makassar.
D. Kajian Pustaka
1. Relevansi dengan penelitian sebelumnya
Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang dilakukan, baik terhadap
hasil yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya maupun buku-buku yang telah
diterbitkan, ditemukan berbagai hasil penelitian dan referensi buku yang relevan
dengan penelitian ini. Kajian pustaka yang peneliti maksudkan dalam uraian ini
adalah peneliti ingin mendudukkan posisi tulisan ini berbeda dengan beberapa
tulisan sebelumnya antara lain tesis Husein Mahasiswa Program Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar, tahun 2009 dengan judul “Pengaruh Perencanaan Pembelajaran
Al-Qur’an Hadis Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah
Kabupaten Sidrap”. Dalam penelitian ini ditemukan, bahwa perencanaan
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Kabupaten
Sidrap berada pada kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa perlu ada
upaya-upaya terhadap peningkatan keterampilan guru dalam membuat perencanaan
pembelajaran melalui pelatihan-pelatihan, Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP), seminar dan lain-lain, sehingga dengan perencanaan yang baik diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Kabupaten
Sidrap.
Hadidjah Alhasni, mahasiswa Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
tahun 2006 dengan judul tesis “Korelasi antara Kreativitas Guru dengan Motivasi
Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Matematika di MAN Model Gorontalo.”
Pada hasil penelitiannya menunjukan, bahwa secara umum terdapat korelasi yang
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signifikan antara kreativitas guru dengan motivasi belajar peserta didik, yaitu 35 %
motivasi belajar dipengaruhi oleh kreativitas guru. Sehingga dikatakan, bahwa guru
matematika di MAN Model Gorontalo memiliki kreativitas sekalipun belum terukur
tingkat kreativitasnya. Begitu pula motivasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran matematika, maka disimpulkannya bahwa motivasi akan meningkat jika
kreativitas guru ditingkatkan.
Tesis yang membahas tentang mutu pembelajaran misalnya tulisan Ahmad
Hasni mahasiswa Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar tahun 2008 yang
berjudul, Peningkatan Mutu Pembelajaran Pada SMP Al-Khaerat 2 Palu (Telaah
Penerapan Kurikulum Terpadu Pendidikan Agama Islam). Dalam penelitian ini
dikemukakan bahwa sistem penerapan kurikulum terpadu mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada SMP Al-Khairat 2 Palu dinilai sangat efektif dalam memacu
peningkatan kualitas pendidikan peserta didik. Oleh karena itu ke depan perlu
penyempurnaan kurikulum terpadu guna meningkatkan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik agar tidak hanya mampu dalam hal
pengetahuan umum melainkan dapat melahirkan generasi bangsa yang Islami,
berkualitas, berguna bagi bangsa dan Negara. Dengan demikian, penelitian yang
akan dilakukan berbeda dengan tesis tersebut. Penelitian ini berkaitan dengan cara
atau upaya guru Al-Qur’an-Hadis mendesaian pembelajaran dalam meningkatkan
mutu pembelajaran.
2. Buku yang Relevan
Buku yang relevan merupakan referensi ilmiah yang dijadikan landasan
utama dalam penelitian ini, yaitu Desain pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di dalam
Upaya Meningkatkan pembelajaran di MAN 1 Makassar.
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Dewi Salma dalam bukunya Prinsip Desain Pembelajaran mengemukakan
bahwa esensi dari desain pembelajaran mencakup lima komponen yakni: siswa,
tujuan, metode, evaluasi, dan analisis  topik. Empat komponen dipengaruhi oleh
teori belajar dan pembelajaran, sedangkan analisis topik merupakan desain
pembelajaran yang dihasilkan dari disiplin ilmu tertentu yang menjadikan guru
memiliki kreatifitas dan keterampilan.20
Wina Sanjaya dalam bukunya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran,
mengemukakan bahwa desain pembelajaran berkenaan dengan proses pembelajaran
yang di dalamnya mencakup rumusan tujuan yang harus dicapai, rumusan strategi
yang dapat dilaksanakan untuk mencapai tujuan termasuk metode, teknik, dan media
yang dapat dimamfaatkan serta teknik evaluasi untuk mengukur atau menentukan
keberhasilan pencapaian tujuan.21
Choirul Fuad Yusuf  dengan bukunya berjudul Inovasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan proses
yang kompleks yang di dalamnya kegiatan belajar dan mengajar.22
Syaiful Sagala dalam bukunya Konsep dan Makna Pembelajaran,
mengatakan bahwa pembelajaran berarti membelajarkan peserta didik menggunakan
azas baik pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu keberhasilan utama
pendidikan.23 Dengan demikian dapat diartikan pembelajaran merupakan proses
20Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran (Cet. 3; Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), h. 16.
21Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Cet. III; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010), h. 67.
22Choirul Fuad Yusuf, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (SMP) (Cet. I; Jakarta:
Pena Citasatria, 2007),  h. 4.
23Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: CV Alfabeta, 2007), h. 61.
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interaksi antara guru dengan peserta didik dalam mentransfer ilmu pengetahuan,
nilai-nilai, dan keterampilan. Dalam proses pembelajaran guru sebagai agen atau
fasilitator.
Dalam menganalisis proses pembelajaran, Nana Sudjana dalam bukunya
Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, mengatakan bahwa ada beberapa  komponen
yang harus diperhatikan dalam proses pembelajaran, yaitu:
a) Konsistensi proses pembelajaran dengan kurikulum yang telah disusun
dilaksanakan dari aspek-aspek sebagai berikut:
1) Tujuan pembelajaran
2) Bahan pengajaran yang diberikan
3) Jenis kegiatan yang dilakukan
4) Metode dalam melaksanakan kegiatan
5) Sumber belajar yang digunakan masing-masing kegiatan
6) Evaluasi yang digunakan untuk masing-masing tujuan pembelajaran
b) Keterlaksanaannya oleh guru
Sejauh mana program perencanaan yang telah dibuat dapat dilaksanakan
oleh guru tanpa mengalami kesulitan dan hambatan yang berarti.
c) Keterlaksanaannya oleh peserta didik
Keterlibatan peserta didik dalam pembelajan merupakan hal yang sangat
penting mendapatkan perhatian, karena sasaran pembelajaran adalah
peserta didik.
d) Motivasi belajar peserta didik
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Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari motivasi peserta didik pada
saat melaksanakan kegiatan pembelajaran.;
e) Keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
f) Interaksi guru dengan peserta didik
Efektifnya pembelajaran dapat dilihat dari interaksi aktif antara guru
dengan peserta didik dan antara peserta didik dengan peserta didik lainnya.
g) Kemampuan dan keterampilan guru dalam pembelajaran
Kemampuan guru dalam pembelajaran merupakan puncak keahlian guru
yang profesional, sebab merupakan implementasi dari semua kemampuan
yang dimiliki guru
h) Kualitas hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik
Salah satu aspek keberhasilan pembelajaran dilihat dari hasil  belajar yang
dicapai oleh peserta didik. Aspek ini tentu saja diperoleh melalui evaluasi
(proses dan hasil).24
Semua komponen yang telah dikemukakan oleh Nana Sudjana di atas
walaupun sifatnya masih umum, tetapi akan sangat berguna sebagai acuan dalam
melakukan penelitian proses pembelajaran. Begitu juga dengan referensi yang lain
baik berupa hasil penelitian maupun buku yang relevan dengan penelitian ini.
Dari beberapa referensi  yang telah dikemukakan di atas, referensi buku yang
relevan akan menjadi acuan peneliti dalam mengembangkan ide dan gagasan.
Adapun tesis hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, memang memiliki
hubungan atau persamaan namun fokus penelitian, metode yang dipergunakan da
24Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. VIII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 60-62.
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lokasi yang berbeda. Adapun titik persamaannya adalah tesis hasil penelitian yang
peneliti kemukakan pada umumnya membahas tentang peningkatan pembelajaran
dengan fokus penelitiannya adalah perencanaan pembelajaran, kreativitas guru, dan
kurikulum. Penelitian ini berbeda  dengan penelitian sebelumnya yakni mengarah
kepada pengembangan desain pembelajaran sebagai upaya meningkatkan mutu
pembelajaran Al-Qur’an-Hadis.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
1) Untuk menggambarkan desain pembelajaran guru Al-Qur’an-Hadis pada
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
2) Untuk megetahui faktor pendukung dan penghambat guru Al-Qur’an-
Hadis dalam membuat desain pembelajaran pada Madrasah Aliyah
Negeri 1 Makassar
3) Untuk menemukan, menganalisis, dan merumuskan faktor penghambat
dan solusinya dalam pengembangan desain pembelajaran dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran pada  Madrasah Aliyah Negeri 1
Makassar
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
1) Memberikan sumbangan pemikiran kepada guru Qur’an-Hadis untuk terus
mengembangkan serta meningkatkan kreativitasnya sehingga dapat
meningkatkan mutu pembelajaran yang memudahkan tercapainya tujuan
pembelajaran.
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2) Mengembangkan keterampilan ilmiah terhadap dunia pendidikan,
terutama yang berkaitan dengan desain pembelajaran dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.
b. Kegunaan Praktis
1) Sebagai masukkan bagi pihak madrasah khususnya para guru dalam upaya
memperbaiki, meningkatkan, dan mengembangkan kreativitasnya tentang
desain pembelajaran dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran.
2) Memberikan langkah-langkah pengembangan desain pembelajaran  dalam
meningkatkan profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran di MAN 1
Makassar
F. Garis Besar Isi
Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab I berisi pendahuluan yang menguraikan
latar belakang masalah yang mengungkapkan tentang pendidikan menjadi salah satu
penentu dalam terciptanya pembangunan nasional. Untuk meningkatkan mutu
pendidikan maka dibutuhkan kreativitas dan profesionalisme guru dalam
merencanakan dan mendesain pembelajaran. Untuk lebih memfokuskan penelitian,
dalam bab ini juga  menjelaskan tentang, definisi operasional dan ruang lingkup
penelitian, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis besar isi tesis.
Pada bab II kajian teoretis menjadi pokok pembahasan sebagai landasan
teoritis dalam penelitian. Dalam kajian pustaka ini dijelaskan desain pembelajaran
meliputi: Landasan yuridis desain pembelajaran, pengertian desain pembelajaran,
mamfaat dan fungsi desain pembelajaran dan komponen proses pembelajaran Al-
Qur’an-Hadis. Selain itu pada bab ini juga dibahas tentang mutu pembelajaran,
peran guru dalam pembelajaran, dan kerangka teoretis.
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Bab III diuraikan  metodologi penelitian sebagai acuan dalam melakukan
penelitian di lapangan. Dalam bab ini digambarkan lokasi penelitian, yaitu Madrasah
Aliyah Negeri I Makassar. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
teologis normatif, pendekatan pedagogis, dan pendekatan yuridis. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen observasi terhadap
guru Al-Qur’an-Hadis, wawancara terhadap kepala madrasah, guru bidang studi Al-
Qur’an-Hadis, dan wakamad bidang kurikulum sebagai informan. Sedangkan  tehnik
dan analisis data dilakukan dengan langkah-langkah yakni reduksi data, penyajian
data, dan triangulasi data yang telah diperoleh dari informan.
Bab IV memaparkan analisis pengembangan desain pembelajaran Al-Qur’an-
Hadis dlam upaya meningkatkan mutu pembelajaran di MAN I Makassar. Uraian
dalam bab ini adalah selayang pandang MAN I Makassar, gambaran desain
pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di MAN I Makassar, faktor pendukung dan
penghambat guru Al-Qur’an-Hadis dalam membuat desain pembelajaran, dan upaya
menanggulangi faktor penghambat dan solusinya dalam pengembangan desain
pembelajaran guna  meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di MAN 1
Makasassar.
Bab V merupakan akhir pembahasan tesis ini, yang berisi tentang kesimpulan
dari hasil penelitian. Selain itu bab ini juga memuat tentang implikasi penelitian
yang menjelaskan beberapa saran sebagai rekomendasi hasil penelitian.
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BAB  II
KAJIAN TEORETIS
A. Desain Pembelajaran
1. Landasan Yuridis tentang Desain Pembelajaran
Desain atau rancangan pembelajaran merupakan tugas dan tanggung jawab
yang harus diselesaikan sebelum melakukan pengajaran. Rancangan pembelajaran
adalah amanah guru yang tertuang dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagaimana yang disebutkan pada Bab XI
Pasal 39 ayat 2, bahwa:
Guru merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.1
Selanjutnya dalam Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, pada BAB IV Pasal 20 dinyatakan bahwa:
Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban:
a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.
b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni.
c. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis
kelamin, agama, ras dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga
dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran
d. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik
guru, serta nilai-nilai agama dan etika.
e. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.2
1Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h.88.
2Tim Penghimpun Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang Pendidik dan Dosen dilengkapi
dengan Perpres RI, tentang Pendidikan, Kepmendiknas dan Permendiknas (Cet.I; Jakarta:  Sinar
Grafika, 2008), h. 14-15.
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Amanah Undang-Undang Republik Indonesia di atas, khususnya dalam hal
perencanaan pembelajaran selanjutnya dijabarkan dalam Perturan Pemerintah RI No.
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Hal ini dapat dilihat pada Bab
IV Pasal 20 dinyatakan bahwa:
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi
ajar, metode pengajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar.3
Selanjutnya rancangan pembelajaran dibuat untuk setiap mata pelajaran.
Khusus untuk pendidikan agama pada madrasah, perencanaan pembelajaran dibuat
dengan mengacu pada Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2008 tentang
standar kompetensi lulusan dan standar isi pendidikan agama Islam dan bahasa
Arab. 4 Peraturan inilah yang dijadikan acuan oleh guru dalam merancang
pembelajaran, sebelum melakukan proses pembelajaran di kelas.
2. Pengertian Desain Pembelajaran
Sebelum penulis memberikan pengertian tentang pengertian desain
pembelajaran maka terlebih dahulu, akan memaparkan perbedaan mendasar antara
perencanaan pembelajaran dengan desain pembelajaran. Kedua istilah ini sering
disamakan orang dalam pemaknaannya, namun jika dikaji lebih mendalam  ternyata
memiliki posisi yang berbeda meskipun sama-sama berada dalam lingkaran
perencanaan. Perencanaan pembelajaran  adalah proses penerjemahan kurikulum
yang berlaku menjadi program-program, yang selanjutnya dijadikan pedoman guru
dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. Sedangkan desain pembelajaran
(instrukctional design) dapat diartikan sebagai proses yang sistimatis untuk
3Ibid., h.165.
4Sundiawan, Permenag No.2 Tahun 2008, http://pendidikan.infogue.com. (15 Mei 2011).
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memecahkan persoalan pembelajaran melalui proses perencanaan bahan-bahan
pembelajaran dan aktivitas yang harus dilakukan.5
Dengan demikian perencanaan pembelajaran lebih ditekankan kepada
bagaimana guru menerjemahkan kurikulum sedangkan desain pembelajaran adalah
bagaimana memecahkan persoalan  pembelajaran agar peserta didik dapat
mempelajari bahan pelajaran tertentu dengan mudah.  Meskipun demikian kedua
istilah ini memiliki hubungan yang erat sebagai program perencanaan dan yang
menjadi objek kajian peneliti adalah desain pembelajaran dalam pengertian proses
yang sistematis untuk memecahkan persoalan melalui proses perencanaan bahan-
bahan pembelajaran.
Untuk lebih memahami tentang desain pembelajaran, penulis akan
memberikan penjelasan mengenai desain pembelajaran. Desain pembelajaran terdiri
dari dua kata, yakni desain dan pembelajaran, sehingga dalam memudahkan untuk
memahaminya maka penulis akan memaparkan pengertiannya satu persatu.
Pada hakikatnya desain adalah suatu rangkaian proses kegiatan
menyampaikan keputusan mengenai apa yang diharapkan terjadi dan apa yang akan
dilakukan. Kajian tentang desain pada dasarnya selalu terkait dengan konsep
manajemen atau pengelolaan. Para pakar manajemen menyatakan bahwa apabila
desain telah selesai maka sesungguhnya sebagian pekerjaan besar telah selesai
dilaksanakan. Hal itu dapat dipahami karena baik dalam konsep manajemen desain
atau rancangan menempati posisi sebagai unsur pertama dan utama.6
5Lihat Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet.
V; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 69-70.
6 Udin Syaefuddin Sa’ud dan Abin Syamsuddin Mamkmun, Desain Pendidikan, Suatu
Pendekatan Komprehensif (Cet.I; Bandung: PT.Remaja Rosda Karya, 2005), h. 3-4.
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Desain atau rancangan telah dikenal hampir setiap orang dan semua memiliki
rumusan yang berbeda-beda. Namun demikian di antara rumusan tersebut pada
dasarnya terdapat banyak titik persamaannya. Oleh karena itu, supaya diperoleh
suatu komitmen atau kesepakatan sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran
atau kesalahpahaman, maka penulis akan mengemukakan beberapa pendapat pakar
tentang  definisi  desain. Menurut M. Fakri bahwa desain itu dapat diartikan sebagai
proses penyusunan berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan
datang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.7
Cunningham berpendapat bahwa desain ialah menyeleksi dan
menghubungkan pengetahuan, fakta, imajinasi dan asumsi untuk masa yang akan
datang dengan tujuan memvisualisasi dan memformulasi hasil yang diinginkan,
urutan kegiatan yang diperlukan dan perilaku dalam batas-batas yang dapat diterima
yang akan digunakan dalam penyelesaian persoalan. 8 Sementara itu Menurut
Kaufman, Desain adalah suatu proyeksi tentang apa yang perlu dilakukan dalam
rangka mencapai tujuan absah dan bernilai. 9 Herbert Simon mengartikan desain
sebagai proses pemecahan masalah, yang bertujuan untuk mencapai solusi terbaik
dalam memecahkan masalah dengan memamfaatkan  sejumlah informasi yang
tersedia.10 Jadi pada dasarnya desain adalah susunan yang sistematis tentang apa
yang akan dilakukan guna memudahkan dalam pencapaian suatu tujuan tertentu.
7 Mohammad Fakry Gaffar, Desain Pendidikan; Strategi dan Implementasinya (Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1987), h. 165.
8Lihat, William G. Cunningham, Systematic Palanning for Education Change (Calipornia:
Mayfield Publishing Company, 1982), h.4.
9Lihat, Roger A. Kaufman, Education System Planning (New Jersey Prentice Hall: Inc.,
1972), h. 6-8.
10 Lihat Wina Sanjaya, op.cit., h. 65.
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Adapun pembelajaran para pakar juga berbeda pendapat dalam memberikan
pengertian. Degeng mengemukakan bahwa pembelajaran adalah upaya untuk
membelajarkan peserta didik.11 Hal yang sama juga diungkapkan oleh Saiful Sagala
bahwa pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarkan peserta didik dengan
menggunakan teori belajar.12 Irfan Abd. Gafar dan Jamil Barambangi mengemuka-
kan bahwa pembelajaran adalah kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan
metode untuk mencapai hasil yang diinginkan.13
Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas tentang pengertian desain
dan pembelajaran, tampaknya memperlihatkan rumusan dan tekanan yang berbeda,
meskipun demikian pada hakikatnya memiliki persamaan makna yakni sama-sama
ingin mencapai sesuatu yang akan datang dengan lebih baik, sama-sama ingin
mencapai tujuan dengan baik, sama-sama mempersiapkan konsep yang lebih baik
untuk menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan.
Demikianlah telah dikemukakan pengertian desain dan pembelajaran secara
terpisah atau kata perkata. Selanjutnya akan dipaparkan tentang pengertian Desain
pembelajaran menurut istilah, pakar pendidikan juga mempunyai perbedaan dalam
memberikan pengertian. Menurut Syaiful Sagala desain pembelajaran adalah
pengembangan pengajaran secara sistematik yang digunakan secara khusus teori-
11I Nyoman Sudana Degeng, Buku Pegangan Teknologi Pendidikan Pusat Antar Universitas
untuk Peningkatan dan Pengembangan Aktivitas Intruksional Universitas Terbuka, Depdikbud RI dan
Dirjen Dikti (Jakarta:t.p.,1993), h. 2.
12Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Cet.V; Bandung: Alfabeta, 2007), h. 61.
13Lihat Abd. Gafur, Irfan dan Barambangi, Muhammad Jamil. Re-Formulasi Rancangan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet.I; Jakarta: Nur Insani, 2003), h. 27-28
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teori pembelajaran unuk menjamin kualitas pembelajaran. 14 Gagne menjelaskan
dalam bukunya Wina Sanjaya bahwa desain pembelajaran disusun untuk membantu
proses belajar peserta didik. 15 Pernyataan tersebut mengandung arti bahwa
penyusunan rancangan pembelajaran harus sesuai dengan konsep pendidikan dan
pembelajaran yang dianut dalam kurikulum yang digunakan.
Dick dan Carey dalam Santi dan kawan-kawan, memberikan pengertian
bahwa desain pembelajaran adalah suatu proses yang merumuskan dan menentukan
tujuan pembelajaran, strategi, teknik dan media agar tujuan umum bisa tercapai.16
Pendapat yang lebih spesifik dikemukakan oleh Gentry dalam Wina Sanjaya yang
berpendapat bahwa desain pembelajaran berkenaan dengan proses menentukan
tujuan pembelajaran, strategi, dan teknik untuk mencapai tujuan  serta merancang
media yang dapat digunakan untuk efektivitas pencapaian tujuan. Lebih lanjut
diuraikan bahwa penerapan suatu desain pembelajaran memerlukan dukungan dari
lembaga yang akan menerapkan, pengelolaan kegiatan, dan pelaksanaan yang
intensif berdasarkan analisis kebutuhan.17
Desain pembelajaran berkenaan dengan proses pembelajaran yang akan
dilakukan oleh guru untuk membelajarkan peserta didik. Desain pembelajaran
mencakup rumusan tujuan yang harus dicapai atau hasil belajar yang diharapkan,
rumusan strategi, metode, teknik, dan media yang dapat dimamfaatkan serta teknik
evaluasi untuk mengukur atau menentukan keberhasilan pencapaian tujuan.
14 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung : Alfabeta, 2005), h. 136.
15 Lihat Wina Sanjaya, op.cit., h. 67.
16 Santi Maudiarti dkk., Prinsip Desain Pembelajaran ( Jakarta: Kencana, 2009), h. 13.
17 Lihat Wina Sanjaya, loc.cit.
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Dari beberapa pendapat tentang desain pembelajaran di atas maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa desain pembelajaran dapat diartikan sebagai proses
analisis penyusunan materi, media, metode dan penilaian pembelajaran dalam suatu
alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk memudahkan
pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan. Mendesain pembelajaran harus
diawali dengan studi kebutuhan, sebab berkenaan dengan upaya untuk  memecahkan
persoalan yang berkaitan dengan proses pembelajaran peserta didik dalam
mempelajari suatu bahan atau materi pembelajaran.
3. Manfaat dan Fungsi Desain Pembelajaran
a. Manfaat Desain Pembelajaran
Sebuah  desain pembelajaran dapat dikatakan baik jika telah menunjukkan
manfaat terhadap semua pihak dalam pengelolaan pembelajaran.  Menurut Irfan
Abd. Gafar dan Muhammad Jamil Barambangi, bahwa desain pembelajaran yang
telah disusun sekurang-kurangnya dapat memberi manfaat terhadap administrator
atau pengelola program, perancang pembelajaran atau guru dan dosen, dan bagi
peserta didik. Bagi administrator harus membuktikan bahwa rancangan
pembelajaran yang disusun merupakan rancangan yang efektif dan efesien dalam
batas biaya yang wajar diterima. Bagi perancang sendiri atau guru, harus dapat
membuktikan bahwa rancangan pembelajaran yang disusun dapat mencapai semua
tujuan pembelajaran dalam batas waktu yang tepat. Bagi peserta didik, harus
diyakini bahwa mereka mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
memuaskan.18
18Lihat Irfan Abd.Gafar dan Muhammad Jamil B., op. cit., h. 37.
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Adapun Abd. Majid mengemukakan bahwa terdapat beberapa manfaat desain
pembelajaran dalam proses pembelajaran yaitu:
1) Sebagai petunjuk ke arah kegiatan dalam mencapai tujuan
2) Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur
yang terlibat dalam kegiatan
3) Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru maupun unsur
peserta didik
4) Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap saat
diketahui ketepatan dan kelambatan kerja
5) Untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja
6) Untuk menghemat waktu, tenaga, alat dan biaya.19
Sedangkan menurut Wina Sanjaya, ada beberapa manfaat yang dapat dipetik
dari penyusunan proses rancangan pembelajaran yaitu:
1) Melalui proses rancangan yang matang, guru akan terhindar dari
keberhasilan yang untung-untungan agar guru mampu memprediksi
seberapa besar keberhasilan yang akan dicapai.
2) Sebagai alat untuk memecahkan masalah. Di samping dapat memprediksi
keberhasilan yang dicapai seorang perancang yang baik hendaknya juga
rancangan yang dibuatnya dapat memprediksi kesulitan yang dihadapi
peserta didik dalam mempelajari materi tertentu. Oleh karena itu
hendaknya guru dapat mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan kendala
yang akan dihadapi.
3) Dapat memanfaatkan berbgai sumber belajar secara tepat. Dewasa ini
banyak alternatif sumber  belajar yang dapat digunakan guru dalam proses
pembelajarannya, melalui perencanaan yang baik guru dapat menentukan
sumber-sumber belajar yang paling tepat untuk mempelajari materi
pembelajarannya.
4) Desain pembelajaran akan dapat membuat pembelajaran berlangsung
secara sistematis. Dengan desain pembelajaran yang dibuat guru, proses
pembelajaran akan terhindar dari pembelajaran seadanya, tetapi
berlangsung secara terarah dan terorganisir.20
19Abd.Majid, Perencanaan Pendidikan, Suatu Pendekatan Komprehensif (Cet.I; Bandung:
PT.Remaja Rosda Karya, 2005), h. 22.
20Lihat Wina Sanjaya, op. cit., h. 33-34.
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Rancangan pembelajaran yang baik harus memiliki daya intuitif yang tinggi,
artinya rancangan dapat menggambarkan apa yang terjadi, atau bisa memberikan
prediksi terhadap rancangan yang dibuat, sehingga guru dapat mempersiapkan diri
terhadap kemungkinan-kemungkinan yang  tidak diinginkan terjadi. Rancangan yang
betul-betul sesuai dengan analisis kebutuhan akan memudahkan guru dalam
memahamkan pembelajaran kepada pesert didik.
b. Fungsi desain Pembelajaran
Desain pembelajaran memilki beberapa fungsi, di antaranya dijelaskan
sebagai berikut:
1) Fungsi Inovatif
Inovasi pembelajaran bisa dilakukan apabila didahului oleh perencanaan yang
matang.  Melalui desain guru dapat melakukan langkah-langkah strategis
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dalam suasana yang
menyenangkan.
2) Fungsi Kreatif
Sebuah desain pembelajaran yang disusun guru tidak selamanya dapat berjalan
sesuai dengan harapan. Tersedianya dokumen perencanaan dengan berbagai
macam kelemahannya akan memudahkan bagi guru untuk selalu berupaya
memperbaiki dengan kreasi baru.
3) Fungsi selektif
Pengalaman mengajar yang selalu diawali dengan membuat perencanaan
pembelajaran memberi kesempatan kepada guru untuk memilih strategi dan
tehnik mengajar yang paling tepat untuk digunakan dalam proses
31
pembelajaran. Tanpa rancangan pembelajaran mustahil hal tersebut dapat
dilaksanakan.
4) Fungsi Komunikatif
Dokumen desain pembelajaran yang dibuat oleh setiap guru akan memberikan
informasi kepada pihak lain tentang apa yang dilakukan oleh guru dalam
proses pembelajarannya.
5) Fungsi Prediktif
Desain pembelajaran yang baik harus dapat memberikan gambaran tentang
proses pembelajaran yang akan dilakukan serta sejauh mana hasil yang akan
dicapai.
6) Fungsi Akurasi
Dalam menjabarkan kurikulum terkadang ditemukan adanya beban materi
yang terlalu banyak sementara alokasi waktu yang tersedia tidak memadai,
akibatnya guru sering mengejar target kurikulum dengan tidak memperdulikan
kemampuan peserta didik. Sebuah desain pembelajaran yang baik akan mampu
mengatur hal tersebut sehingga proses pembelajaran tetap dapat berjalan
dengan baik.
7) Fungsi Kontrol
Setiap selesai menjalankan proses pembelajaran seyogyanya guru harus
menginstrospeksi kembali hasil pembelajaran yang telah dilakukan, sejauh
mana hasil yang dicapai. Jika ternyata ditemukan adanya kelemahan maka
guru dapat mengembangkan program desain pembelajaran yang lebih baik.
8) Fungsi Pencapaian Tujuan
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Desain pembelajaran yang baik bukan hanya mampu mengembangkan strategi
dalam proses pembelajaran, namun yang tak kalah pentingnya adalah
bagaiamana agar rancangan pembelajaran yang dibuat guru mampu
mengantarkan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.21
Dari beberapa mamfaat dan fungsi yang dikemukakan oleh pakar pendidikan,
memberiakan gambaran bahwa betapa pentingnya sebuah rancangan sebelum
melakukan aksi. Begitu pula dalam pembelajaran demikian pentingnya desain
pembelajaran sebelum memberikan atau melakukan proses pembelajaran kepada
peserta didik, sehingga dengan rancangan yang matang akan memudahkan guru
dalam pelaksanaan pembelajaran begitupun dalam hal pencapaian tujuan
pembelajaran guru tidak akan merasa kesulitan karena sudah ada berbagai alternatif
strategi dan metode yang telah disiapkan sebelum melakukan proses pembelajaran.
B. Komponen Proses Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis
Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku. 22 Dalam keseharian,
agaknya susah memperhatikan perubahan tingkah laku peserta didik. Hal ini
disebabkan perubahan tingkah laku merupakan perubahan sistem saraf, perubahan
energi yang sulit dilihat dan diraba. Oleh karena itu, perubahan tingkah laku
merupakan hal yang misteri. Perkara semacam ini disebut sebagai kotak hitam
(black box).23
Perubahan tingkah laku secara langsung memang susah untuk diamati, tetapi
pada sisi lain perubahan sebagai hasil dari proses pembelajaran dapat dilihat hasilnya
21Lihat, Ibid., h. 35-37.
22Ibid., h. 57.
23Ibid., h.58.
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dengan memperhatikan kondisi sebelum melakukan proses pembelajaran (input), dan
kondisi sesudah melakukan proses pembelajaran (output). Kondisi awal adalah
kondisi sebelum proses pembelajaran dimulai, sedangkan hasilnya adalah kondisi
sesuai proses pembelajaran dilaksanakan atau sesudah melaksanakan pembelajaran
dengan melaksanakan penilaian. Seorang guru harus mengetahui komponen-
komponen pembelajaran, sehingga pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan, dengan pengetahuan dan pemahaman tentang komponen
pembelajaran maka akan memudahkan dalam membuat dan merancang desain
pembelajaran. Komponen-komponen dalam proses pembelajaran tersebut, yaitu:
1. Tujuan
Tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional (Kompetensi Dasar)
merupakan bagian dari tujuan kurikuler, dapat didefinisikan dengan kemampuan
yang harus dimiliki oleh peserta didik setelah mereka mempelajari bahasan tertentu
dalam satu kali pertemuan. Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam
proses pembelajaran, karena semua kegiatan dalam proses pembelajaran berorientasi
tujuan yang hendak dicapai.24 Semua kegiatan yang dikondisikan oleh guru harus
berorientasi pada tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Semua kegiatan dalam
proses pembelajaran tergantung pada tujuan yang ingin dicapai. Tujuan sama dengan
komponen jantung dalam tubuh manusia. 25 Oleh karena itu, tujuan merupakan
komponen utama dalam proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang jelas dapat
membantu guru dalam menentukan metode, media/alat, dan penilaian.
24Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 79.
25Wina Sanjaya, op. cit., h. 58.
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Benjamin S. Bloom dan D. Krathwohl dalam Hamzah B. Uno mengatakan,
tujuan pembelajaran diarahkan pada kognitif, afektif dan psikomotorik. 26 Setiap
tujuan yang akan dicapai harus dirumuskan dengan kata kerja yang operasional.
Perumusan tujuan dengan kata kerja operasional akan membantu guru dalam
mengukur tercapai atau tidaknya tujuan tersebut. Hal yang penting diperhatikan
guru dalam merancang materi pembelajaran adalah:
a. Ranah kognitif
Ranah kognitif merupakan ranah yang membahas tujuan pembelajaran
berkenaan dengan proses mental dapat dirumuskan dengan kata kerja operasional
pada bagian-bagian berikut:
1) Tingkat pengetahuan, terdiri dari: menyusun, menata, mendifinisikan, menyalin,
menunjuk (nama benda tertentu), memahamkan, menyebutkan, mengurutkan,
mengenal, menghubungkan, dan mengingat kembali. Untuk tingkat pengetahuan
ini dapat dilihat dalam Q.S. al-Baqarah/2:31 yaitu:
                               
Terjemahnya:
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-
orang yang benar"27
Dalam ayat di atas kata ﻰﻧﻮﺌﺒﻧا (sebutkanlah) merupakan bentuk dari pengujian
(tes) tingkat pengetahuan setelah pembelajaran. Dalam ayat di atas menjelaskan
26Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 35.
lihat juga Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), h. 50-55.
27Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an, Terjemah, dan Transliterasi (Semarang:
CV. Toha Putra, 2007), h. 6.
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bahwa setelah Allah swt., mengajarkan nama-nama benda kepada Adam as.,
selanjutnya Allah swt., melakukan ujian kepada Adam as. dengan menanyakan
dihadapan para malaikat. Ini memberikan gambaran bahwa setiap yang
diajarkan perlu dilakukan ujian atau evaluasi untuk menguji  tingkat
pengetahuan termasuk peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan
sebelumnya.
2) Tingkat pemahaman, terdiri dari: mengklasifikasikan, menggambarkan,
mendiskusikan, menjelaskan, mengungkapkan, mendefinisikan, menunjukkan,
mengalokasikan, melaporkan, mengakui, menjatuhkan, mengkaji ulang,
memilih, menyatakan, dan menerjemahkan.
3) Penerapan, terdiri dari: menerapkan, memilih, mendemontrasikan, mendrama-
tisir, mengerjakan, menbuat ilustrai, melatih, menyusun jadwal, membuat
sketsa, dan mengakui.
4) Analisis, terdiri dari: mengenali, memperkirakan, menghitung, mengkategori-
kan, membandingkan, mengkritik, membuat diagram, membedakan, mem-
perlakukan, menguji, mencoba, menginventariskan, menanyakan dan mengetes.
5) Tingkat sintesis, terdiri dari: mengatur, merangkum, mengumpulkan,
membangun, menciptakan, merancang, merumuskan, mengorganisasikan,
merencanakan, menyiapkan, mengusulkan, menyusun, dan menulis.
6) Evaluasi, yaitu menduga-duga, membuat argumentasi, mengoreksi,
melampirkan, memilih, membandingkan, mempertahankan, memutuskan,
memberi nilai, dan lain-lain.28
b. Ranah Afektif
28Hamzah B. Uno, Perencanaan.., op. cit., h. 41-43.
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Ranah afektif marupakan ranah yang berkaitan dengan sikap, moral, dan
penyesuaian dengan sosial. Ranah ini terdiri dari kemauan menerima, kemauan
menanggapi, berkeyakinan, penerapan karya, ketekunan, dan ketelitian. Dalam Islam
masalah yang berkaitan erat dengan afektif adalah akhlak mulia.
c. Ranah Psikomotorik
Psikomotorik adalah keterampilan yang bersifat manual  atau motorik. Ranah
ini terdiri dari persepsi, kesiapan melakukan suatu kegiatan, mekanisme, respon
terbimbing, kemahiran, adaptasi dan organisasi.29
Tiga ranah tujuan pembelajaran merupakan hal yang harus menyatu dalam
proses pembelajaran. Guru harus merumuskan tujuan pembelajaran mencakup
kognitif, afektif dan psikomotirik. Jika salah satu ranah tersebut diabaikan, maka
terjadi kepincangan baik dalam proses maupun dalam hasil pembelajaran.
2. Materi/isi
Standar isi merupakan kurikulum yang berlaku yakni Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), dalam kurikulum yang demikian, tujuan yang
diharapkan adalah dicapainya sejumlah kompetensi (standar kompetensi dan
kompetensi dasar).30 Isi atau materi pembelajaran merupakan unsur kedua dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, tugas dan tanggung jawab guru adalah
mengajar dan mengelola sumber belajar, sehingga materi atau pesan/isi dalam proses
pembelajaran sampai kapada peserta didik.
Pada sisi lain, proses pembelajaran sering disebut dengan proses
penyampaian materi pembelajaran. Hal ini dapat dibenarkan jika tujuan utama
29Ibid., h. 35-39.
30Wina Sanjaya, op. cit., h. 60.
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pembelajaran adalah penguasaan materi pembelajaran yakni guru sebagai subjek
(subject centered teaching). Dalam kondisi seperti ini, penguasaan meteri oleh guru
mutlak diperlukan. Guru perlu memahami secara detail materi pembelajaran yang
harus dikuasai oleh peserta didik, sebab salah satu peran dan tugas guru adalah
sebagai sumber belajar. Pada sisi lain, tugas dan fungsi guru pada saat ini menjadi
lebih maksimal dengan pengelola sumber belajar. Hal ini karena materi pembelajaran
dapat diperoleh oleh peserta didik dari berbagai sumber, baik media cetak, maupun
media elektronik, seperti software pembelajaran, seperti Video Compac Disk (VCD),
internet, dan lain-lain.
3. Metode
Metode  dan strategi 31 merupakan jalan yang dilalui agar materi sampai
kepada peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Seorang guru
sebaiknya memilih matode yang cocok dengan materi, dan tujuan yang ingin dicapai.
Di antara metode yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah: metode
ceramah, tanya jawab, demontrasi, diskusi, simulasi, hafalan, pembiasaan,
penugasan, dan lain-lain. Dalam proses pembelajaran harus ada metode yang
bervariasi, sehingga tidak terjadi kejenuhan peserta didik, dan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran.
Allah swt., sebagai sumber ilmu mengajarkan ilmu kepada manusia melalui
berbagai cara, ada yang secara langsung, dan ada pula melalui perantara manusia
31Metode merupakan cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar
tercapai suatu yang dikehendaki, atau dapat pula disebut dengan cara bersistem untuk memudahkan
terlaksananya suatu kegiatan guna mencapai suatu tujuan yang ditentukan, lihat Pusat Bahasa
Departemen Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 740,
Sedangkan strategi merupakan ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya atau rencana yang
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai tujuan lihat ibid., h. 1092.
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atau alam lainnya. Dalam Al-Qur’an ada banyak metode yang dinyatakan, di
antaranya dalam Q.S. al-Nahl/16: 125, yaitu:                                             
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.32
Pendidikan pada dasarnya merupakan dakwah dalam rangka menanamkan
nilai-nilai Islam kepada peserta didik. Dalam ayat di atas jelas metode yang
digunakan dalam mendidik adalah dengan hikmah, (ilmu agama yang benar atau
kebijaksanaan), lemah lembut, menyentuh hati dan dengan mengadakan diskusi atau
debat dengan cara yang baik, bukan “debat kusir”. Ide atau pendapat harus dilihat
dari berbagi sudut pandang. Sesekali mencoba memahami suatu ide dari sudut
pandang orang lain,  atau dari sisi yang berbeda, sehingga dapat memahami cara
pandang orang lain.
4. Media dan Sumber Belajar
Seiring dengan kemajuan teknologi, kemajuan alat dan media pembelajaran,
Wina Sanjaya mengatakan fungsi guru bergeser dari sumber belajar menjadi
pengelola sumber belajar.33 Dalam hal ini peneliti berpendapat bahwa guru sebagai
sumber belajar tidak bisa digeser, tetapi idealnya guru memaksimalkan proses
pembelajaran dengan mengelola sumber belajar dan mengaktifkan peserta didik.
32Departemen Agama RI., op. cit., h. 281.
33Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktek Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 206.
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Menggunakan sumber belajar yang menarik sangat membantu pencapaian tujuan
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, idealnya guru dapat menggunakan media
yang inspiratif dan attraktif, sehingga memudahkan proses pembelajaran mencapai
tujuan pembelajaran.
Pembelajaran merupakan proses komunikasi. Dalam komunikasi pendidikan
selalu melibatkan tiga hal pokok, yaitu komponen pengirim pesan, penerima pesan
dan pesan itu sendiri. 34 Tiga unsur penting dalam komunikasi di atas jika
diimplementasikan dalam pembelajaran, maka guru adalah pengirim pesan (sender),
peserta didik merupakan penerima pesan (reciever), dan materi pembelajaran
merupakan pesan (message) atau isi materi. Komunikasi dalam proses pembelajaran
akan berjalan dengan baik jika dalam proses pembelajaran setiap individu
mempunyai kebebasan dalam mengungkapkan ide/perasaan/pengalaman yang
dimilikinya. Guru idealnya dapat memfasilitasi dan memotivasi seluruh peserta
didik untuk ikut ambil bagian dalam interaksi pembelajaran.
Jika komunikasi pembelajaran tidak berjalan secara optimal, maka  materi
pembelajaran tidak dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik. Ini artinya,
kegagalan komunikasi pembelajaran dapat menyebabkan tidak tercapainya tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan. Untuk menghindari kegagalan proses
pembelajaran seperti ini, maka guru dapat menggunakan metode yang variatif,
media dan sumber belajar yang lebih atraktif, inspiratif dan motivatif bagi peserta
didik, sehingga dapat menghasilkan pesan yang lebih baik.
Media yang dapat mengaktifkan berbagai potensi peserta didik tentu saja
akan lebih efektif dari pada media yang menghasilkan satu jenis tampilan saja,
34Lihat Wina Sanjaya, Strategi, op cit., h. 162.
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apalagi jika dilakukan dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam
menggunakannya. Sebuah pepatah menyebutkan I hear I forget, I see I Know, I do I
Understand, (saya mendengar maka saya mengingat, saya melihat maka saya
mengetahui, saya mengetahui maka saya memahami).  Hal ini senada dengan apa
yang diungkapkan oleh Boby de Porter dalam Gordon Dryden and  Jeannette Vos,
“We learn 10 % of what we read, we learn 20 % of what we hear, 30% of what we
see, 40% of what we see and hear, 50 % of what we say, 70% of what we say and
do”.35 (kami belajar 10% dari apa yang kami baca, kami belajar 20% dari apa yang
kami dengar, 30% dari apa yang kami lihat, 40% dari apa yang kami lihat dan
dengar, 50% dari apa yang kami alami/lakukan, 70% dari pengalaman dan apa yang
kami lihat dan dengar). Hal ini menjelaskan bahwa penggunaan media yang dapat
mengaktifkan visual, auditorial dan kinestetik akan lebih efektif dalam proses
pembelajaran sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.
Perkembangan zaman telah menuntut madrasah yang dijadikan model (guru,
sumber belajar, dan peserta didik) bagi sekolah lain untuk menggunakan media yang
menarik, menghasilkan pesan yang sesuai dengan berbagai karakteristik gaya belajar
peserta didik, baik visual, auditorial, maupun kinestetik. Penggunaan media tersebut
akan lebih baik dengan melibatkan peserta didik.
Dalam al-Qur’an sering diungkapkan pentingnya menggunakan penglihatan,
pendengaran, dan melakukan sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan dan
35 Boby de Porter, Quantum Teaching, dalam Gordon Dryden and  Jeannette Vos, The
Learning Revolution: To Change The Way The world Learns Terj. Alwiyah Abdurrahman, Quantum
Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan (Cet. XXVI;  Bandung: Pustaka Mizan,
2008), h. 100.
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mengembangkan potensi diri, baik sifatnya fisik maupun psikis. Hal ini tentu saja
dilakukan melalui proses belajar, di antaranya Q.S. al-Nahl/16:78, yaitu:                                 
Terjemahnya:
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur.36
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa telinga, mata,  pikiran, hati
merupakan senjata yang sangat ampuh dalam memperoleh ilmu pengetahuan yang
baik. Penglihatan, pendengaran, rasa dan pemikiran yang baik sangat membantu
dalam kesempurnaan informasi yang diperoleh, sehingga manusia dapat
melaksanakan tugas sebagai khalifah Allah swt., di muka bumi ini.
5. Penilaian
Allah swt., berfirman dalam Q.S. al-Mulk/67: 2 yaitu:
                  
Terjemahnya:
Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara
kamu  yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun.37
Qurais Shihab mengatakan, kata ةﺎﯿﺤﻟا (hidup) dalam ayat tersebut diartikan
dengan berfungsinya sesuatu sesuai dengan fungsinya yang telah ditentukan,
36Departemen Agama RI., op. cit., h. 275.
37Ibid., h. 562.
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misalnya tanah berfungsi menumbuhkan tanaman. 38 Kematian dan kehidupan
adalah ciptaan Allah. Ayat ini membentuk hakikat tersebut dalam benak manusia
dan mendorongnya untuk selalu sadar akan tujuan di balik penciptaan itu, yakni
kematian dan kehidupan bukanlah kebetulan atau tanpa pengaturan, tetapi ada
tujuan, yakni ujian untuk menampakkan apa yang tersembunyi dari ilmu Allah
menyangkut tingkah laku manusia di pentas bumi bahwa mereka wajar memperoleh
balasan. Ujian adalah salah satu cara untuk mengetahui siapa yang baik amalannya
dan setiap amalan pasti ada balasannya.
Komponen terakhir dalam proses pembelajaran adalah penilaian. Penilaian
dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan.39 Penilaian
tidak hanya berfungsi untuk melihat keberhasilan peserta didik, tetapi juga sebagai
umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Melalui penilaian dapat dianalisis komponen proses pembelajaran lainnya, seperti
tujuan, isi, motode, dan media.
Dalam kurikulum KTSP, format penilaian yang penting adalah penialaian
portofolio. Penilaian portofolio ini terdiri dari tiga macam, yaitu;
(1) Documentation fortofolio: memperlihatkan pertumbuhan dan kemajuan
belajar peserta didik tentang hasil belajar yang teridentifikasi,
(2) Process portofolio: mendokumentasi seluruh tahapan proses belajar,
(3) Show case portofolio: penguasaan peserta didik terhadap bukti hasil
belajar selama waktu tertentu (tengah dan akhir semester)40
38Lihat M. Qurais Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 14
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 343-344.
39Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 51.
40Departemen Agama RI, Pedoman Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum (Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam: Direktorat Jenderal Madrasah dan Pendidikan Agama Islam
pada Sekolah Umum, 2004), h. 71.
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Dengan memperhatikan rumusan tentang penilaian portofolio di atas, dapat
disimpulkan bahwa dalam penilaian proses pembelajaran tentu saja portofolio
termasuk hal yang urgen. Dengan fortofolio guru mendapatkan gambaran tentang
masing-masing perbedaan peserta didik yang pada akhirnya tidak hanya membantu
guru dalam memberikan penilaian akhir peserta didik, tetapi juga dapat memberikan
pelayanan yang sesuai dengan perbedaan masing-masing peserta didik.
Penilaian merupakan salah satu sistem dalam pembelajaran yang sangat
penting. Oemar Hamalik mengatakan, penilaian mempunyai beberapa fungsi, yaitu:
1. Fungsi edukatif: suatu subsistem dalam pendidikan yang betujuan untuk
memproleh informasi tentang keseluruhan sistem dan dengan penilaian
dapat diungkap hal-hal yang tersembunyi dalam proses pebelajaran
2. Fungsi institusional: mengumpulkan informasi akurat tentang input dan
output pembelajaran, di samping pembelajaran itu sendiri. Dengan
penilaian dapat diketahui sejauh mana peserta didik mengalami kemajuan
dalam proses pembelajaran.
3. Fungsi diagnostik: dengan penilaian dapat diketahui kesulitan yang sedang
dihadapi oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Melalui informasi
tersebut dapat dirancang dan diupayakan untuk menanggulangi dan/atau
membantu peserta didik mengatasi kesulitan dan/atau memecahkan
masalahnya.
4. Fungsi administratif: penilaian menyediakan data tentang kemajuan
peserta didik, yang pada akhirnya berguna untuk memberikan tanda
kelulusan dan untuk melanjutkan studi lebih lanjut ke tingkat yang lebih
tinggi. Penilaian juga berfungsi untuk mengetahui tingkat kemampuan
guru dalam proses pembelajaran. Hal ini berdaya guna untuk kepentingan
supervisi.
5. Fungsi kurikuler: penilaian menyediakan data untuk informasi yang akurat
dan berdaya guna untuk pengembangan kurikulum (perencanaan, uji coba
di lapangan, implementasi, dan revisi).
6. Fungsi manajemen: penilaian merupakan bagian yang integral dari sistem
manajemen. Hasil penilaian berdaya guna sebagai bahan bagi pimpinan
untuk membuat keputusan manajemen pada semua jenjang manajemen.41
Memperhatikan pentingnya penilaian oleh guru dalam setiap kegiatan
pembelajaran, maka ketepatan, dan kelengkapan instrumen penilaian merupakan hal
41Lihat Oemar Hamalik, op. cit., 147-148.
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yang sangat penting untuk di diperhatikan, baik intrumen penilaian proses maupun
instrumen penilaian hasil.
Semua unsur (kognitif, afektif, dan psikomotorik) yang telah dikemukakan di
atas harus terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP
merupakan acuan dari pembelajaran yang akan dilaksanakan. E. Mulyasa
mengatakan, dalam menyusun RPP, ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan,
yaitu:
1. Kompetensi yang dirumuskan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran harus
jelas; makin jelas (konkrit) kompetensi makin mudah diamati, dan makin
tepat kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan untuk membentuk kompetensi
tersebut.
2. Rencana pelaksanaan pembelajaran harus sederhana dan fleksibel, serta dapat
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran, dan pembentukan  kompetensi
peserta didik.
3. Kegiatan yang disusun, dikembangkan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran harus menunjang, dan sesuai dengan kompetensi dasar yang
akan diwujudkan.
4. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan harus utuh dan
menyeluruh, serta jelas pencapaiannya.
5. Harus ada koordinasi antar komponen pelaksana program sekolah, terutama
apabila pembelajaran dilaksanakan secara tim (team teaching) atau
dilaksanakan di luar kelas agar tidak mengganggu jam-jam pelajaran yang
lain.42
Memperhatikan pendapat E. Mulyasa di atas, bahwa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran disusun dengan jelas, baik tujuan yang akan dicapai (Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar), isi, metode, media, maupun penilaian.
Kejelasan perumusan tujuan atau kompetensi sangat membantu guru dalam
melaksanakan proses dan menilai hasil pembelajaran. Hasil belajar mengindikasikan
keberhasilan proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah
42Lihat E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Cet. IV; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 157.
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dirumuskan. Tinggi/rendahnya hasil belajar merupakan “cermin” bagi proses
pembelajaran selanjutnya.
C. Mutu Pembelajaran
1. Pengertian Mutu Pembelajaran
Sebelum membahas tentang mutu pembelajaran terlebih dahulu akan dibahas
tentang mutu dan pembelajaran. Banyak ahli yang mengemukakan tentang mutu,
seperti yang dikemukakan oleh Edward Sallis bahwa mutu adalah Sebuah filsosofis
dan metodologis yang membantu institusi untuk merencanakan perubahan dan
mengatur agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal yang berlebihan.43
Sudarwan Danim berpendapat bahwa mutu mengandung makna derajat keunggulan
suatu poduk atau hasil kerja, baik berupa barang dan jasa.44 Sedangkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia menyatakan: mutu adalah (ukuran ), baik buruk suatu benda; taraf
atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya) kualitas. 45
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulan bahwa mutu (quality)
adalah tingkat baik, buruk suatu benda, kinerja, dan proses yang membantu institusi
untuk merencanakan perubahan dan mengatur agenda rancangan spesifikasi sebuah
produk sesuai dengan fungsi dan penggunannya.
Adapun pembelajaran menurut Degeng adalah upaya untuk membelajarkan
peserta didik. 46 Hal yang sama juga diungkapkan oleh Saiful Sagala bahwa
43Edward Sallis, Total Quality Management In Education Terjemahan Ahmad Ali Riyadi
(Jogjakarta :tp.; 2006), h. 33.
44Sudarwan Danim.Visi Baru Manajemen Sekolah (Jakarta : Bumi Aksara; 2007), h. 53.
45Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta
:Balai Pustaka; 1991), h. 677.
46 Degeng, loc.cit.
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pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarkan peserta didik dengan
menggunakan teori belajar.47
Dari beberapa pengertian di atas tentang mutu pembelajaran maka dapat
disimpulkan bahwa mutu pembelajaran adalah tingkat keberhasilan atau taraf kinerja
guru dalam memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada  peserta didik setelah
melakukan proses  pembelajaran di sekolah/madrasah.
Dalam pandangan Zamroni dikatakan bahwa peningkatan mutu pembelajaran
di sekolah adalah suatu proses yang sistematis yang terus menerus meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar dan faktor-faktor yang berkaitan dengan itu, dengan
tujuan agar menjadi target sekolah dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.48
Peningkatan mutu berkaitan dengan target yang harus dicapai, proses untuk
mencapai dan faktor-faktor yang terkait. Dalam peningkatan mutu ada dua aspek
yang perlu mendapat perhatian, yakni aspek kualitas hasil (out put) dan aspek
proses. Zamroni memandang bahwa peningkatan mutu dengan model manajemen
mutu terpadu, dimana sekolah menekankan pada peran kultur sekolah dalam
kerangka model manajemen mutu terpadu. Teori ini menjelaskan bahwa mutu
sekolah mencakup tiga kemampuan, yaitu : kemampuan akademik, sosial, dan
moral.49
Selanjutnya untuk meningkatkan mutu sekolah seperti yang disarankan oleh
Sudarwan Danim, yaitu dengan melibatkan lima faktor yang dominan :
47Syaiful Sagala, loc.cit.
48 Lihat Zamroni, Meningkatkan Mutu Sekolah (Jakarta : PSAP Muhamadiyah; 2007), h. 2.
49 Ibid., h., 6.
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1. Kepemimpinan Kepala sekolah; kepala sekolah harus memiliki dan
memahami visi kerja secara jelas, mampu dan mau bekerja keras, mempunyai
dorongan kerja yang tinggi, tekun dan tabah dalam bekerja,
memberikanlayananyang optimal, dan disiplin kerja yang kuat.
2. Peserta didik; pendekatan yang harus dilakukan adalah “anak sebagai pusat “
sehingga kompetensi dan kemampuan peserta didik dapat digali sehingga
sekolah dapat menginventarisir kekuatan yang ada pada peserta didik .
3. Guru; pelibatan guru secara maksimal , dengan meningkatkan kopmetensi
dan profesi kerja guru dalam kegiatan seminar, MGMP, lokakarya serta
pelatihan sehingga hasil dari kegiatan tersebut diterapkan di sekolah.
4. Kurikulum; adanya kurikulum yang tetap tetapi dinamis, dapat
memungkinkan dan memudahkan standar mutu yang diharapkan sehingga
goals (tujuan ) dapat dicapai secara maksimal;
5. Jaringan kerjasama; jaringan kerjasama tidak hanya terbatas pada lingkungan
sekolah dan masyarakat semata (orang tua dan masyarakat ) tetapi dengan
organisasi lain, seperti perusahaan / instansi sehingga output dari sekolah
dapat terserap didalam dunia kerja.50
Berdasarkan pendapat diatas, perubahan paradigma harus dilakukan secara
bersama-sama antara pimpinan, guru, dan karyawan sehingga mereka mempunyai
langkah dan strategi yang sama yaitu menciptakan mutu di lingkungan kerja
khususnya lingkungan kerja pendidikan. Pimpinan, guru, dan karyawan harus
menjadi satu tim yang utuh (team work ) yang saling membutuhkan dan saling
mengisi kekurangan yang ada sehingga target (goals ) akan tercapai dengan baik.
50Lihat Sudarwan, op. cit., h. 56.
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2. Peranan Guru dalam Pembelajaran
Manusia dalam proses pendidikan merupakan unsur yang sangat menentukan
demi terlaksananya pendidikan yang efektif dan efesien. Unsur manusia yang
dimaksud adalah guru dan peserta didik. Guru dan peserta didik merupakan kunci
bagi terjadinya proses pendidikan.51
Guru yang selanjutnya dalam lingkungan sekolah atau madrasah biasa
disebut guru, sangat berarti dalam mewarnai karakter peserta didik pada masa yang
akan datang. Hal ini karena guru adalah orang tua kedua bagi peserta didik saat
berada di lingkungan sekolah atau madrasah. Segala hal yang disampaikan oleh
gurunya baik dalam bentuk lisan, sikap, dan perilaku akan diikuti oleh peserta didik
sehingga seoorang guru harus bersikap, bertutur, dan berperilaku dengan baik.
Seoorang guru harus bisa diguguh, dijadikan panutan baik terhadap peserta didik,
keluarga, dan masyarakat secara umum.
Ahmad Tafsir menegaskan tentang tugas guru dalam proses pendidikan
adalah mendidik. Mendidik  adalah tugas yang sangat luas, ada yang dilakukan
dalam bentuk pengajaran, memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi
contoh (tauladan), pembiasaan, dan lain-lain.52
Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan peserta didik. Antara guru dan peserta didik terjalin hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
tertentu. Untuk memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran maka guru dituntut
51Lihat Uyoh Sadulloh, at al., Pedagogik; Ilmu Mendidik (Cet. I; Bandung: PT. Alfabetha,
2010), h. 127.
52Lihat Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. VIII; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 78.
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untuk membuat rancangan pembelajaran sebelum proses pembelajaran berlangsung,
guru juga dituntut untuk memiliki skill dalam menghadapi peserta didik yang
heterogen.
Peranan guru meliputi banyak hal, yakni guru dapat berperan sebagai
pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan belajar, perancang
pembelajaran supervisor, motivator, dan sebagai evaluator.53
Tugas guru yang paling utama adalah mendidik. Guru berkewajiban untuk
melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Salah satu cara yang paling efektif
digunakan oleh guru untuk mendidik adalah memberikan keteladanan dan berusaha
untuk membiasakan berbuat kepada hal-hal yang baik, mulai dari hal yang terkecil
hingga yang besar.
Selain mendidik sebagai tugas utama, guru juga dituntut untuk memiliki
keterampilan profesional. Keterampilan profesional guru yang harus dimiliki adalah:
1. Keterampilan merancang pembelajaran
2. Keterampilan melaksanakan pembelajaran
3. Keterampilan menilai pembelajaran.54
Kemampuan yang harus dimiliki guru dalam merancang pembelajaran adalah
mampu memahami tujuan pembelajaran, melakukan analisis pembelajaran,
mengenali prilaku peserta didik, menganalisis kebutuhn dan karakteristik peserta
didik, merumuskan tujuan pembelajaran, mengembangkan materi pembelajaran,
mengembangkan media dan metode pembelajaran, dan menerapkan sumber-sumber
pembelajaran serta melakukan penilaian akhir terhadap rancangan
53 Lihat Rusman, Model-Model Pembelajaran; Mengembangkan Profsionalsime Pendidik
(Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 58.
54Ibid., h. 70.
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pembelajaran.55Hasil rancangan guru akan menentukan mutu pembelajaran peserta
didik di kelas. Keberhasilan guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang efektif
dan efesien akan menjadi tolok ukur kualitas rancangan yang telah dibuat oleh
seorang guru.
Setelah guru membuat rancangan pembelajaran maka guru dituntut untuk
menuju tugas professional yakni melakukan aktivitas-aktivitas pembelajaran. Ada
tiga tugas pokok guru dalam melaksanakan pembelajaran, yaitu: membuka
pembelajaran, mengelola pembelajaran, dan menutup pembelajaran.56
Dalam mengimplementasikan pembelajaran guru harus memiliki
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan. Guru harus melakukan aktivitas
strategik, seperti memberi penjelasan, ide, mendemonstrasikan, memotivasi,
membimbing, menggunakan metode variatif, bertanya, memberikan penguatan, dan
masih banyak lagi. Semua aktivitas ini akan mengarah kepada pencapaian tujuan
pembelajaran dan pendidikan.
Pendidikan harus memiliki tujuan yang jelas. Tujuan yang mengandung  tiga
nilai luhur, yakni: Pertama, autonomy, yaitu memberi kesadaran, pengetahuan, dan
kemampuan secara maksimum kepada individu maupun kelompok, untuk dapat
hidup mandiri, dan hidup bersama dalam kehidupan yang lebih baik. Kedua, equity,
(keadilan), berarti tujuan  pendidikan harus memberikan kesempatan kepada seluruh
masyarakat untuk dapat berpartisipasi dalam kehidupan berbudaya dan dalam
kehidupan ekonomi, dengan memberikan kepadanya pendidikan dasar yang sama.
55Ibid., h. 71.
56 Lihat Ibid,. h. 72
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Ketiga, survival, yakni bahwa dengan pendidikan akan menjamin pewarisan
kebudayaan dari satu generasi ke generasi berikutnya dengan baik.57
Tiga nilai luhur yang terkandung dalam tujuan pendidikan tersebut di atas,
tentunya akan sangat dipengaruhi oleh peran guru dalam proses pembelajaran dalam
pendidikan. Jadi pada dasarnya peran guru sangat mempengaruhi bagaimana mutu
pembelajaran peserta didik, semakin baik kompetensi yang dimiliki seorang guru
maka semakin besar peluang untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
Masyarakat Indonesia pada umumnya menyakini bahwa guru memiliki peran
yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Keberadaan guru
sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan
tujuan hidupnya secara optimal.58
Guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Guru adalah
unsur terpenting dalam pendidikan di sekolah. 59 Guru adalah sales agent dari
lembaga pendidikan. Baik buruknya perilaku atau cara mengajar guru akan sangat
mempengaruhi citra lembaga pendidikan. Oleh sebab itu sumber daya guru harus
senantiasa ditingkatkan dan dikembangkan, baik melalui pendidikan dan  pelatihan
serta ditunjang dengan kegiatan lain agar lebih meningkatkan kompetensi dan
profesioanalisme guru. 60 Guru adalah perancang pembelajaran yang akan
57 Lihat Uyoh Sadulloah, et al., op. cit., h. 74.
58Lihat E. Muyasa, Menjadi Pendidik Profesional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Cet. IX; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 35.
59Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. XVII; Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 77.
60 Lihat Bukhari Alma, dkk., Pendidik Profesionali; Menguasai Metode dan Terampil
Mengajar (Cet. II; Bandung: CV. Alfabeta, 2009), h. 123-124.
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mengarahkan peserta didik untuk memudahkan memahami materi yang diberikan
ketika terjadi proses pembelajaran.
Rancangan guru akan menjadi santapan peserta didik. Keberhasilan guru
dalam mengantarkan peserta didik untuk memahami materi yang diberikan akan
menjadi tolak ukur bahwa guru itu adalah perancang yang sukses.
Setiap guru akan memiliki pengaruh terhadap peserta didik, pengaruh
tersebut  ada yang terjadi melalui pendidikan dan pengajaran yang dilakukan dengan
sengaja dan ada pula yang terjadi secara tidak sengaja, bahkan tidak disadari oleh
guru seperti sikap, penampilan, dan kepribadian guru. Kepribadian guru akan lebih
besar pengaruhnya dari pada kepandaian ilmunya, terutama bagi peserta didik yang
masih dalam usia meningkat remaja yaitu tingkat pendidikan dasar dan menengah,
karena peserta didik pada tingkat ini masih dalam masa pertumbuhan baik secara
fisik maupun secara psikis.61
Seorang guru harus mampu memberi inspirasi kepada peserta didik. Ketika
peserta didik sudah mulai terinpirasi  bahwa proses pembelajaran adalah proses
akademik yang akan menghantarkan menggapai cita-cita dimasa yang akan datang
maka yakin akan tercipta proses pembelajaran yang unggul dan berkualitas. Guru
yang mampu memberikan inspirasi yang baik akan dipandang sebagai salah satu
energi yang memberikan konstribusi positif  terhadap peserta didik, kondisi ini akan
meningkatkan minat belajar peserta didik.62
61 Lihat Zakiah Daradjat, Kepribadian Pendidik (Cet. IV; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2005),
h. 2.
62 Sudarwan Danim dan khairil, Psikologi Pendidikan; dalam Perspektif Baru (Cet. I
Bandung: CV. Alfabeta, 2010), h. 244.
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Keberhasilan peserta didik akan sangat dipengaruhi oleh kretivitas guru
dalam memberi motivasi dan inspirasi. Guru juga harus bersifat dinamis dalam
mengikuti perkembangan informasi dan wawasan sehingga mampu menjadi teladan
yang baik bagi peserta didik. Keberhasilan guru dalam menjadikan dirinya sebagai
seorang yang diguguh dan diteladani oleh peserta didik akan berpengaruh terhadap
minat belajar dan akhirnya tentu akan mempengaruhi prestai belajar peserta didik
sehingga meningkatkan mutu pembelajaran.
D. Kerangka Pikir
Pembelajaran merupakan kegiatan proses dua arah yang dilakukan oleh guru
sebagai pengajar, dan peserta didik sebagai objek yang di berikan pelajaran.63 Dalam
pembelajaran diharapkan terjadi simbiosis mutualisme yakni adanya timbal balik di
antara keduanya yang bersifat menguntungkan yakni peserta didik mendapatkan
pengetahuan dan informasi dari pendidiknya dan guru mempunyai tambahan ilmu
dan pengalaman dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat tercapai apabila guru
mempunyai persiapan dan desain yang bagus terhadap materi pelajaran yang akan
diberikan kepada peserta didik.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik adalah
kegiatan yang bertujuan. Sebagai kegiatan yang bertujuan, maka segala sesuatu
yang dilakukan hendaknya diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Secara jelas, tujuan pendidikan nasional yang bersumber dari sistem nilai pancasila
telah dirumuskan dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas).  Peran guru dalam proses pembelajaran juga telah
diatur dalam Undang-undang  RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
63Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar (Jakarta: Rajawali Press, 1990), h. 2.
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Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan
Keagamaan dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan juga menjadi landasan dalam tesis ini.
Materi pembelajaran yang diharapkan dikuasai oleh peserta didik harus
dirancang oleh guru dengan mempersiapkan  metode yang cocok.64 Metode adalah
salah satu elemen penting dalam proses pembelajaran  selain guru dan peserta didik.
Keberhasilan implementasi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru memilih
dan merancang metode dan alat untuk memudahkan pencapaian tujuan
pembelajaran. Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru adalah kemampuan dalam
hal penguasaan materi yang akan diajarkan dan kemampuan dalam mendesain materi
pembelajaran serta kemampuan dalam hal mengajarkan atau membelajarkan peserta
didik dengan rancangan yang telah disiapkan.
Meskipun demikian dalam membuat desain pembelajaran guru harus
mempunyai pengetahuan dan pemahaman tentang cara pembuatan desain tersebut.
Dalam hal ini dalam membuat desain ada faktor pendukung dan penghambat, faktor
pendukung harus dimamfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk mengembangkan
wawasan dan kompetensi guru sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
Sebaliknya faktor penghambat harus ada upaya penanggulangan dan solusi dalam
meminimalisir segala yang menjadi hambatan sehingga tidak mengganggu proses
pembelajaran.
Desain pembelajaran yang baik akan memudahkan guru dalam melakukan
proses pembelajaran yakni akan tercipta sistematika pembahasan materi,
pemamfaatan waktu yang tepat, penggunaan media dan strategi yang sesuai dengan
64 Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Pendidik (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 26.
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materi sehingga akan memudahkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan.
Untuk lebih memudahkan memahami arah dan pikiran yang tertuang dalam
tesis ini maka penulis akan menggambarkan dalam diagram kerangka pikir sebagai
berikut:
Kerangka Pikir
Gambar  1
Skema Kerangka Pikir
Pengembangan Desain
Pembelajaran
Landasan
Proses Pembelajaran
Qur’an Hadis
1. Landasan Normatif
 Al-Qur’an
 Hadis
2. Landasan Yuridis Formal
 UUDN RI 1945
 UU RI  Sisdiknas No. 20
tahun 2003
 PP RI No. 19 tahun 2005
 PP RI No. 55 tahun 2007
Desain
Pembelajaran
Faktor Pendukung
dan penghambat
Peserta Didik
MAN 1 Makassar
Tujuan pembelajaran
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni penulis
melakukan penelitian langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan. Jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif yang sifatnya deskriptif.
Menurut Sugiono metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah (natural setting), peneliti
sebagai instrumen kunci (key instrument).1 Penelitian kualitatif dituntut untuk dapat
menggali data berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan dan dilakukan oleh
sumber data dan harus bersifat perspektif emic, yakni memperoleh data berdasarkan
apa yang ada di lapangan, yang dialami, dirasakan, dipikirkan oleh sumber data,
bukan berdasarkan apa yang dipikirkan oleh peneliti.2 Penelitian kualitatif bertujuan
untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari perspektif partisipan yang
diperoleh melalui pengamatan partisipatif dalam kehidupan orang-orang yang
menjadi partisipan dalam obyek penelitian yang ingin diteliti.3
Bogdan and Biklen, seperti yang di tulis oleh Sugiyono, menjelaskan tentang
karakteristik penelitian kualitatif sebagai berikut:
a. Dilakukan pada kondisi alamiah, langsung ke sumber data dan peneliti
adalah instrumen kunci.
1Lihat Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 6.
2Ibid., h. 47.
3 Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mencari hubungan dan
menjelaskan sebab-sebab perubahan dalam fakta-fakta sosial yang terukur. Lihat Nana Syaodih
Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h.
12.
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b. Penelitian lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-
kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.
c. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada produk atau
outcome.
d. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif.
e. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang
teramati).4
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa penelitian deskriptif tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya untuk menggambarkan
“apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau keadaan. 5 Penelitian kualitatif
diskriptif memberikan gambaran secara menyeluruh dan jelas terhadap situasi sosial
yang diteliti, komparatif berbagai peristiwa dari situasi sosial satu dengan situasi
sosial yang lain atau dapat menemukan pola-pola hubungan antara aspek tertentu
dengan aspek yang lain dan dapat menemukan hipotesis dan teori.6 Pembahasan dan
penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang ada dibatasi pada Desain
pembelajaran Al-Qur’an-Hadis dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pembelajaran di
MAN I Makassar. Jadi, Penelitian ini ingin mendeskripsikan: pertama, desain
pembelajaran Al-Qur’an-Hadis, kedua, Faktor pendukung dan penghambat guru
dalam mendesain pembelajaran Al-Qur’an-Hadis, dan ketiga, upaya menanggulangi
dan solusinya terhadap faktor penghambat dalam mengembangkan desain
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran di MAN I Makassar.
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1
Makassar (MAN I Makassar).
4Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , op. cit., h. 22.
5Lihat Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. IV; Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1998), h. 310.
6Lihat Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , op. cit., h. 21.
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B. Pendekatan Penelitian
Dalam menelaah permasalahan dalam penelitian ini peneliti menggunakan
beberapa pendekatan yaitu :
1. Pendekatan Teologis Normatif, yakni pendekatan yang digunakan untuk
menganalisa rancangan pembelajaran, dan kemampuan guru dalam
melakukan inovasi dalam pembelajaran Al-Qur’an-Hadis dengan pendekatan
yang sejalan dengan kaidah normatif agama. Penggunaan pendekatan ini erat
kaitannya dengan kaidah-kaidah normatif agama, khususnya dalam konsep
pendidikan Islam dalam tinjauan al-Qur’an dan al-Sunnah. Sehingga dari
kedua sumber ajaran Islam ini, penulis akan menganalisis keterkaitannya
dengan topik penelitian yang dikaji.
2. Pendekatan Yuridis,  pendekatan ini dimaksudkan karena penelitian ini
berhubungan dengan aturan dan kebijakan tentang profesi guru yang
ditetapkan dalam Undang-undang Republik Indonesia  Nomor 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen.
3. Pendekatan Pedagogis, yaitu pendekatan yang berpandangan bahwa manusia
merupakan makhluk Tuhan yang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan jasmaniah dan rohaniah yang memerlukan bimbingan dan
pengarahan melalui proses pendidikan. Pendekatan ini dimaksudkan untuk
mengamati proses bimbingan dan pembelajaran pada peserta didik sebagai
gambaran kreativitas guru dalam upaya mendesain pembelajaran dalam
upaya meningkatkan pembelajaran.
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C. Sumber Data
Sumber data dalam penulisan ini terbagi atas dua kategori yakni:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari informan
dalam hal ini Kepala sekolah, bagian kurikulum, guru mata pelajaran Al-
Qur’an-Hadis, dan peserta didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar, baik
dalam bentuk wawancara, observasi, survei maupun dokumentasi.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data  yang diperoleh melalui literatur  berupa buku atau
dokumen lain yang relevan dengan masalah yang dibahas sebagai pelengkap
data primer.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam pengumpulan
data di lapangan. Secara umum, instrumen penelitian tersebut sangat banyak, dan
berbeda-beda dalam penggunaanya. Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen bisa
berupa: menggunakan tes, menggunakan angket / kuisioner, menggunakan interview,
menggunakan observasi, dan menggunakan dokumentasi. 7 Dalam penelitian ini
instrumen yang peneliti gunakan adalah pedoman wawancara (terlampir), tape
recorder, dokumentasi, dan alat penunjang lain yang dapat dipakai untuk
memudahkan dalam penelitian ini.
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XIII; Jakarta:
PT. Asdi Mahastya, 2006), h. 192.
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E. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data di lapangan peneliti menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi serta triangulasi diantara ketiganya.
1. Observasi
Secara umum observasi berarti pengamatan dan penglihatan. Sedangkan
secara umum observasi dalam dunia penelitian adalah mengamati dan mendengar
dalam rangka memahami, mencari jawab dan mencari bukti terhadap perilaku
kejadian-kejadian, keadaan benda dan simbol-simbol tertentu, selama beberapa
waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi dengan mencatat, merekam,
memotret guna penemuan data analisis.8 Observasi dapat dilakukan secara langsung
maupun tidak langsung.
Observasi langsung adalah mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa
alat) terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan
dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan di dalam situasi buatan yang khusus
diadakan. Sedangkan observasi tidak langsung adalah mengadakan pengamatan
terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki.
Dalam hal ini, observasi dilakukan dengan mengunjungi madrasah yang
diteliti dan melihat kegiatan dan kondisi lingkungan sekolah, sehingga antara
responden, dan peneliti terjadi interaksi yang wajar guna memperoleh gambaran
umum tentang MAN 1 Makassar dari pelaksanaan proses pembelajaran yang
dimaksudkan dalam penelitian ini.
8 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Cet. I; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h.167.
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2. Wawancara
Menurut Esterberg dalam buku Sugiyono yang berjudul Metode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D., mengatakan bahwa wawancara adalah pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.9 Hal yang senada diungkapkan
Lexi J. Moleong bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewe) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan.10 Jadi peneliti akan mengadakan wawancara mendalam
kepada sumber data. Dalam hal ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan
kepala madrasah,  bidang kurikulum, guru mata pelajaran, dan perwakilan dari
peserta didik.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atas variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan
sebagainya.11Tehnik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap
dari tehnik observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Peneliti akan menggunakan instrumen ini untuk mengumpulkan data secara
tertulis yang bersifat dokumenter seperti struktur organisasi sekolah, data peserta
9Sugiyono, Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Dan R&D (Cet. VI;  Bandung: Alfabeta,
2009), h. 231.
10 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XIII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000),  h.135.
11Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 231.
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didik, data guru, dan dokumen yang terkait dengan pembelajaran Al-Qur’an-Hadis
yaitu administrasi pembelajaran Al-Qu’ran-Hadis dan dokumen kegiatan
pembelajaran Al-Qur’an-Hadis, instrumen  ini juga dimaksudkan sebagai bahan
bukti penguat.
4. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data.12 Triangulasi juga diartikan sebagai teknik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data  dan
sumber data yang telah ada. Penggunaan triangulasi sebenarnya dilakukan apabila
peneliti sekaligus ingin meguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dari berbagai sumber data.13 Teknik ini
akan membantu peneliti untuk mendapatkan data yang valid dan memiliki
kredibilitas.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dari lapangan diolah dengan teknik analisis
deskriptif kualitatif. Proses pengolahannya melalui tiga tahapan, yakni reduksi data,
penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan 14 . Data tersebut baik
berasal dari hasil observasi secara mendalam, wawancara maupun dari hasil
12Lexy J. Moleong, op. cit., h.178.
.
13 Lihat Sugiyono, op. cit.,h. 241.
14Ibid., h. 336-345.
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dokumentasi. Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini melalui beberapa
tahapan, antara lain:
1. Reduksi Data
Miles dan Huberman mengatakan dalam Sugiyono bahwa reduksi data
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian, pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis
dilapangan. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 15 Adapun
tahapan-tahapan mereduksi data meliputi membuat ringkasan, mengkode,
menelusuri tema, dan menyusun laporan secara lengkap dan terinci.
Tahapan reduksi data dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data
yang dihimpun di lapangan, yaitu mengenai desain pembelajaran Al-Qur’an-Hadis
dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran di MAN 1 Makassar, sehingga dapat
ditemukan hal-hal dari objek yang diteliti tersebut. Kegiatan yang dapat dilakukan
dalam reduksi data ini antara lain: 1) mengumpulkan data, dan imformasi dari
catatan hasil wawancara, serta hasil observasi, dan angket untuk triangulasi data, 2)
Mencari hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek temuan penelitian.
2. Penyajian Data
Miles dan Huberman dalam Suprayogo dan Tobroni mengatakan bahwa yang
dimadsud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan, dan pengambilan
15 Sogiono, Metode Penelitian Kuantitatif, op. cit., h. 247.
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tindakan.16 Miles dan Huberman dalam Sugiono juga mengatakan yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang
bersifat naratif.17
Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi berdasarkan data
yang diperoleh dari MAN 1 Makassar sesuai dengan fokus penelitian untuk disusun
secara baik, runtut sehingga mudah dilihat, dibaca, dan dipahami tentang suatu
kejadian dan tindakan atau peristiwa yang terkait dengan desain pembelajaran Al-
Qur’an-Hadis dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran peserta didik.
3. Penarikan Kesimpulan
Peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yakni merumuskan kesimpulan
dari data-data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk naratif deskriptif.
Penarikan kesimpulan tersebut dilakukan dengan pola induktif, yakni kesimpulan
umum yang ditarik dari pernyataan yang bersifat khusus,18 dalam hal ini penulis
mengkaji sejumlah data spesifik mengenai masalah yang menjadi objek penelitian,
kemudian membuat kesimpulan secara umum. Selain menggunakan pola induktif,
Peneliti juga menggunakan pola deduktif, yakni dengan cara menganalisis data yang
bersifat umum kemudian mengarah kepada kesimpulan yang bersifat lebih umum
lagi,19 kemudian peneliti menyusunnya dalam kerangka tulisan yang utuh.
16Imam Suprayogo dan Tobroni,. op. cit., h. 194.
17 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, loc. cit.
18Lihat Muhammad Arif Tiro, Masalah dan Hipotesis Penelitian Sosial-Keagamaan (Cet. I;
Makassar: Andira Publisher, 2005), h. 95.
19Ibid., h. 96.
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BAB  IV
ANALISIS DESAIN PEMBELAJARAN AL-QUR’AN-HADIS DALAM UPAYA
MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN
DI MAN 1 MAKASSAR
1. Selayang Pandang MAN I Makassar
a. Sejarah Perkembangan MAN I Makassar
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) I Makassar merupakan salah satu Madrasah
Aliyah Negeri yang ada di Kota Makassar. Institusi pendidikan ini di bawah naungan
kementerian agama. Yang beralamat di Jalan Talasalapang No. 46 Makassar
MAN I Makassar termasuk madrasah yang memiliki peminat, ini dibuktikan
dari banyaknya peserta didik yang dibina sampai saat ini. MAN I Makassar juga
memiliki tenaga guru yang banyak dan berasal dari perguruan tinggi yang berbeda
serta memiliki disiplin ilmu yang bervariasi. Dengan demikian MAN I Makassar
merupakan madrasah yang mempelajari berbagai disiplin ilmu.
Pada awal berdirinya MAN I Makassar berbasis dua sekolah yakni
Pendidikan Pegawai Urusan Pendidikan Agama (PPUPA) yang dilebur menjadi
Aliyah Negeri pada tahun 1980 dan Sekolah Persiapan Instititut Agama Islam
Negeri (SPIAIN) yang dilebur menjadi Madrasah Aliyah Negeri 3 tahun. Dari kedua
lembaga itu, berubah nama menjadi Madrasah Aliyah Negeri I Ujung Pandang sesuai
dengan perkembangan.1
1Amiruddin Rauf, kepala MAN I, Wawancara di ruang kepala madrasah pada tanggal 15
Mei 2011.
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Meskipun kedua sekolah tersebut memiliki kurikulum yang berbeda sesuai
tingkat dan tujuan sekolah, namun setelah berubah menjadi MAN I Makassar maka
kurikulumnya mengacu pada kurikulum tahun 1980, sesuai dengan tingkatan sekolah
atau sama dengan SMA. Pada kurikulum ini berlaku 30% Pendidikan Agama dan
70% Pendidikan Umum dan memiliki  empat jurusan yakni Agama, IPA, IPS, dan
Bahasa.2
Dalam perkembangan selanjutnya, sesuai dengan perkembangan zaman maka
MAN I Makassar menyesuaikan diri dengan membuka jurusan Fisika, Biologi, IPS,
dan Bahasa. Sedangkan untuk program Agama dibuka satu jurusan khusus yang
mendapat pendidikan khusus, yang pendidikannya dipisahkan yang kurikulumnya
70% pendidikan agama dan 30% pendidikan umum dan peserta didik nya
diasramakan. Munculnya madrasah program khusus ini karena adanya sinyalemen
dan tanda-tanda kelangkaan ulama di Indonesia. Gagasan ini diprakarsai oleh
Menteri Agama pada saat itu yakni Munawwir  Syadzaliy. 3 Perkembangan
selanjutnya mengacu pada kurikulum 2005 yakni kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) dan program jurusan berubah menjadi jurusan IPA, IPS, dan Keagamaan.
Dalam beberapa perkembangan MAN I telah banyak berganti pemimpin, pada saat
sekarang dipimpin oleh Drs. H. Amiruddin Rauf, S.Pd, M.Pd.4
2Agussalim, wakamad bidang kurikulum MAN I, wawancara di ruang tamu MAN I Makassar
tanggal 15 Mei 2011.
3Amiruddin Rauf, kepala MAN I, Wawancara di ruang kepala madrasah pada tanggal 15
Mei 2011.
4Agussalim, wakamad bidang kurikulum MAN I, wawancara di ruang tamu MAN I Makassar
tanggal 15 Mei 2011.
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b. Keadaan Guru dan Pegawai
Keadaan guru di MAN I Makassar cukup baik, hal ini dapat dilihat dari
jenjang pendidikan yang telah ditempuh oleh masing-masing guru. Begitu juga
dengan pegawai, hanya saja ada kepincangan dalam melakukan koordinasi dengan
pegawai yang lain karena sampai pada saat ini belum ada Kepala Tata Usaha,
sehingga secara struktural dan mekanisme kerja tidak berjalan maksimal. Dari hasil
wawancara dengan pegawai bahwa sudah berapa kali pihak sekolah dalam hal ini
kepala sekolah menyurat ke Kantor Wilayah Kementerian Agama tetapi sampai
pada berakhirnya penelitian ini belum ada kejelasan.5
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti bahwa kualifikasi jenjang
pendidikan guru dan pegawai yang ada di MAN I Makassar sebagai berikut:
Tabel I:  Kualifikasi pendidikan guru dan pegawai MAN I Makassar
Data ; Kualifikasi Pendidikan Guru dan Pegawai MAN I Makassar 20116
Guru dan pegawai yang mengajar di MAN I Makassar pada tahun pelajaran
2010/2011 sebanyak 61 orang. Guru yang mengajar pada MAN I Makassar
5 Mansur, Staf Tata Usaha, wawancara di kantor staf TU MAN I Makassar tanggal 14 Mei
2011
6Agussalim, wakamad bidang kurikulum MAN I, wawancara di ruang tamu MAN I Makassar
tanggal 15 Mei 2011.
NO Jenjang Pendidikan Jumlah
1. Strata Dua ( S.2) 11 orang
2. Strata Satu ( S.1) 44 orang
4. Diploma Tiga (D.3) 1 orang
5. SMU 5 orang
Total 61 Orang
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semuanya sudah memenuhi standar Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
tentang guru dan dosen, yakni guru harus berkualifikasi pendidikan strata satu. Dari
61 orang guru dan pegawai  11 orang sudah menyelesaikan strata dua (S.2), 44 orang
strata satu, 1 orang pegawai diploma tiga (D3), 5 orang pegawai yang berijazah
SMU. Dengan melihat kualifikasi pendidikan guru di MAN I Makassar, belum
sampai 50% guru yang dimiliki berkualifikasi S2, masih mendominasi S1, maka
untuk lebih meningkatkan mutu pembelajaran di MAN I Makassar maka guru harus
melanjutkan studi ke jejang yang lebih tinggi begitu juga dengan pegawai.
Tabel 2: Nama dan Jabatan Guru dan Pegawai MAN I Makassar Tahun Pelajaran
2010/2011
NO NAMA GURU L/P JABATAN BID.STUDY Ket
1. Drs. H. Amiruddin Rauf, S.Pd., M.Pd. L KepalaMadrasah PNS
2. Agussalim, S.Pd L Wakamad Kewarganegaraan PNS
3 Dra. Hj. Megawana Yunus P Guru Aqidah Akhlak PNS
4. Dra. Hj. Nurhuda Siri, MA. P Guru SKI PNS
5. Dra. Hudaya Kunnu P Guru Al-Qur’an-Hadis PNS
6. Dra. St. Salmawati P Guru Biologi PNS
7. Dra. Dewi Ali P Guru Fisika PNS
8. Hj. St. Salmiyah K., S.Ag P Guru Fisika PNS
9. Dra. Hj. Rahmawati P Guru Akidah Akhlak PNS
10. Dra. Hj. Narmawati P Guru Kimia PNS
11. Drs. Sawal L Guru Penjas PNS
12. Drs. Ahmad Syakir, M.Pd L Guru Biologi PNS
13. H. Syarifuddin, S.Pd., M.Pd L Guru Kimia PNS
14. Dra. Jalwiah P Guru Ket. Busana PNS
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15. Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M.Pd P Guru Matematika PNS
16. St. Nursiah AN., S.Ag P Guru Bahasa Inggris PNS
17. Dra. Hj. Hilmah Latif P Guru Bahasa Arab PNS
18. Dra. Izzatul Mubarakah,
M.Pd
P Guru Fisika PNS
19 Dra. Murniati P Guru Ket. Busana PNS
20 Dra. St. Nurfatmah P Guru Ket. Busana PNS
21 Andriani Ningsih T., S.Pd P Guru Ket. Busana PNS
22 Mursalin, S.Pd, M.Si L Guru Elektro PNS
23 Dzawil Marhamah, S.Ag L Guru Bahasa Indonesia PNS
24 Fatmah, S.Ag, MM P Bendahara komite/
guru
Bahasa Indonesia PNS
25 Dra. Muliana P Guru Al-Qur’an-Hadis PNS
26 Burhanuddin, S.Pd L Bag. Kesiswaan/Pendidik Matematika PNS
27 Nadhirah Kadir, S.Pd P Guru Bahasa Indonesia PNS
28 Ramli Rasyid, S.Ag, M.Pd.I L Guru Ushul Fiqhi PNS
29 Rabanaiah, S.Pd P Guru Sejarah PNS
30 St. Musdalifah, S.Ag P Guru Biologi PNS
31 Drs. Muhammad Tang L Guru Sejarah PNS
32 Nurdin, S.Pd. M.Si L Guru Geografi PNS
33 Haris, SS L Guru Bahasa Inggris PNS
34. Mardiah, S.Pd P Guru Matematika PNS
35. Abdul Rifai, S.Ag L Guru Kewarganegaraan PNS
36 Dra. St. Nur Aliah P Guru Sosiologi PNS
37 Drs. Fajaruddin L Guru Penjas PNS
38 Rahmah, S.Pd P Guru Bahasa Inggris PNS
39 Hj. Herawati, S.Pd P Guru Biologi PNS
40 Nurfaidah, S.Pd P Guru Pend. Seni PNS
41 Dra. Hj. Anianti P Guru Bahasa Inggris PNS
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42 Hj. Nuraeni, S.Pd P Perpustakaan - PNS
43 Dra. Hj. Nurhasiah P Guru Bahasa Indonesia PNS
44 Sunarti, S.Pd P Guru Bahasa Jerman PNS
45 Muriati, S.Pd P Guru Bahasa Indonesia PNS
46 Gufran Walad, S.Ag L Guru Fiqh PNS
47 Halimah, S.Ag, MM. P Guru Quran Hadis PNS
48 Hj. Hikmawati, S.Psi, S.Pd P Guru BP Honor
49 Sri Isra Yulianti AR., SE. P Guru Ekonomi Honor
50 Syahruni, SE. P Guru Ekonomi Honor
51 Faizal AR., SE L Guru Komputer Honor
52 Takdir, A.Md L Guru Komputer Honor
53 Rahmat, S.Pd.I L TU PNS
54 Nur Intan Lau,SE P TU PNS
55 Ince Dirma Karim P TU PNS
56 Bahar, S.Kom L TU PNS
57 Mansur, S.Pd L TU PNS
58 Hasnawati P TU Honor
59
55
9
Arisandi HS., SE L TU Honor
60 Aisyah P TU Honor
61 Muh. Sain L TU Honor
62 Haris L Security Honor
Data; Nama guru dan pegawai MAN I Makassar 20117
Tabel di atas adalah nama guru dan pegawai serta jabatan masing-masing.
Melihat dari struktur guru ada kepala sekolah, wakamad kurikulum, kesiswaan,
bendahara, dan wali kelas. Namun ada yang ganjil ketika melihat struktur tata usaha/
7Dokumentasi Tata Usaha. dan hasil wawancara dengan Takdir, staf Tata Usaha  di Kantor
Tata Usaha MAN I Makassar tanggal 10 Mei 2011
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pegawai, sampai pada saat ini belum ada yang menjabat sebagai kepala tata usaha,
sehingga manajemen administrasi sekolah tidak berjalan normal. Belum adanya
kepala tata usaha ini mempengaruhi kelancaran administrasi sokolah, karena
koordinasi dan komunikasi ada yang terputus. Beberapa hal telah dilakukan oleh
kepala sekolah antara lain telah menyurat kepada kementerian Agama untuk
mengeluarkan surat keputusan pengangkatan kepala tata usaha namun belum ada
hasil. Untuk memaksimalkan kerja administrasi sekolah maka kepala sekolah
membuat kebijakan memberikan amanah kepada staf senior sebagai pelaksana tugas
kepala tata usaha sambil menunggu surat keputusan dari Kementerian Agama.
c. Keadaan Peserta Didik
Peserta didik MAN I Makassar berdasarkan data yang didapat oleh penulis
cukup banyak. Hal ini dapat dilihat dari jumlahnya peserta didik yang dibina pada
saat ini. Data ini menunjukkan bahwa MAN I Makassar masih diminati dan
masyarakat masih memberi kepercayaan kepada madrasah untuk menitipkan
anaknya dibina. Adapun keadaan peserta didik pada MAN I dapat dilihat dalam
table berikut:
Tabel 3: Peserta didik MAN I Makassar tahun pelajaran 2010/2011
NO
KELAS
JUMLAH PESERTA DIDIK
WALI KELASL P Total
1
XA 15 17 32 St. Nursiah AN., S.Ag
2
XB 14 18 32 Dzawil Marhamah, S.Ag
3
XC 15 18 33
Nurfaidah, S.Pd
4
XD 18 12 30 Dra. Hudaya
5
XI-IPA 1 9 16 25 Hj. St. Salmiyah K., S.Ag
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6
XI-IPA 2 11 16 27 Musdalifah, S.Ag
7
XI-IPS 14 9 23 Rabanaiah, S.Pd
8
XI-Agama 12 2 14
Dra. Hj. Hilmah Latif
9
XII-IPA 1 6 12 18 Dra. Izzatul Mubarakah
10
XII-IPA 2 3 15 18
Dra. Hj. Nurhuda Siri
11
XII-IPS 18 23 41 Dra. Hj. Nurhasiah
12
XII-Agama 12 6 18 Dra. Hj. Rahmawati
Jumlah Total 311
Data peserta didik MAN I Makassar Tahun Pelajaran 2010/20118
Data peserta didik MAN I Makassar sebagaimana tergambar pada tabel di
atas menunjukkan bahwa minat masyarakat untuk memasukkan anaknya untuk
sekolah di MAN I Makassar masih tinggi. Hal ini patut dipertahankan dan
ditingkatkan agar keprcayaan masyarakat pada madrasah tetap terjaga. Salah satu
yang harus dilakukan untuk menjaga kepercayaan masyarakat adalah meningkatkan
mutu, baik mutu sumber daya manusia yaitu guru maupun mutu peserta didik.
d. Keadaan Sarana dan Prasarana
Faktor yang paling menunjang dalam proses pembelajaran pada lembaga
pendidikan adalah sarana dan prasarana. Berdasarkan pengamatan dan data tertulis
yang diperoleh, dapat diketahui bahwa keadaan sarana dan pada MAN 1 Makassar
sudah termasuk dalam kategori cukup menunjang proses pembelajaran, meskipun
belum sepenuhnya terpenuhi secara keseluruhan. Adapun sarana dan prasarana
tersebut adalah seperti yang terdapat dalam tabel berikut ini:
8 Bahar, Staf Tata Usaha bagian kesiswaan dan alumni, wawancara di kantor staf TU MAN
I Makassar tanggal 13 Mei 2011
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Tabel 4: Sarana dan Prasarana
No Jenis Sarana & Prasarana Jumlah Keadaan
1 2 3 5
1. Ruang Belajar 12 Ruang Baik
2. Ruang guru 1 Ruang Baik
3. Ruang Tata Usaha 1 Ruang Baik
4. Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang Baik
5. Ruang Perpustakaan 1 Ruang Baik
6. Mesjid 1 Buah Dibangun
7. WC guru 2 buah Baik
8. WC Siswa 4 buah Baik
9. Papan Tulis 12  buah Baik
10. Bangku Siswa 480 Baik
11. Meja dan Kursi guru 48 buah Baik
12. Lemari Wali Kelas 12 buah Baik
13. Lemari Kelas 12 buah Baik
14. Alat Kesenian 1 set Baik
15. Alat Olah Raga 1 set Baik
16. Lab. IPA 1 ruangan Baik
17. Lab. Komputer 1 ruangan Baik
18. Lab. Bahasa 1 ruangan Baik
19. Komputer 4 buah Baik
20. Sound Sistem 1 Set Baik
21. Lapangan olah raga 3 buah Baik
22. Kantin Sekolah 1 Buah Baik
23. LCD 1 buah Baik
24. Laptop 2 buah Baik
Daftar sarana dan prasarana MAN I Makassar 20119
9Mansur, Staf Tata Usaha, wawancara di kantor staf TU MAN I Makassar tanggal 14
Mei 2011
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Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan pembelajaran bagi peserta
didik adalah ketersediaan sarana dan prasarana. Dari tabel di atas ketersediaan
sarana dan prasarana sudah cukup, hanya ada beberapa yang perlu ditambah
jumlahnya karena masih kurang dan sangat dibutuhkan oleh guru dalam inovasi
pembelajaran seperti penambahan LCD dan laptop. Keberadaan alat ini akan
membantu guru dan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.
2. Gambaran Desain Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di MAN I Makassar
a. Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis Di MAN I Makassar
MAN 1 Makassar  bernaung di bawah  kementerian Agama  yang
mempunyai  tujuan  menciptakan  budaya  agamis pada lingkungan  sekolah.
Namun, dalam  pelaksanaan  kurikulum di madrasah tersebut  pendidikan agama
yang diajarkan setiap hari  berjalan selaras dengan pendidikan umum. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Halimah  selaku guru bidang studi Al-Qur’an-Hadis bahwa
pendidikan umum dan agama itu tidak bisa dipisahkan satu persatu, tetapi dijadikan
satu atau berjalan bersama dalam kesatuan fungsional yang menanamkan nilai-nilai
sebagai sebuah kepribadian muslim. Hal ini sesuai dengan visi dan misi madrasah
yang berbunyi “Iman dan taqwa kuat, ilmu pengetahuan mantap serta mencetak
generasi muda Islam dan mampu mengaktualisasikan diri menjadi insan yang
kamil”.10
Pendidikan agama di madrasah terbagi menjadi beberapa cabang mata
pelajaran, Al-Qur’an-Hadis,  Akidah-Akhlak,  Fikih,  Sejarah Kebudayaan Islam,
10Halima, pendidik mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis,wawancara di ruang guru pada tanggal
14 Mei 2011.
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dan Bahasa Arab.11
Al-Qur’an-Hadis adalah bagian dari mata pelajaran pendidikan Agama Islam
yang memberikan pendidikan untuk memahami dan mengamalkan al-Qur’an.
Sehingga mereka mampu membaca dengan fasih, menerjemahkan, menyimpulkan isi
kandungan ayat, serta menyalin dan menghafal ayat-ayat pilhan.12 Selain itu juga
memahami dan mengamalkan  hadis–hadis pilihan sebagai pendalaman dan
perluasan bahan kajian dari pelajaran Qur’an  Hadis sewaktu di Madrasah
Tsanawiyah  ataupun Pendidikan Agama Islam  di Sekolah Menengah Pertama
sebagai bekal untuk mengikuti jenjang pendidikan berikutnya.13
Selain itu dalam proses pembelajaran, guru juga lebih menekankan pada
kompetensi peserta didik, dalam  hal membaca dengan baik,  menyalin ayat-ayat
yang terdapat pada pelajaran Al-Qur’an-Hadis, sehingga peserta didik akan lebih
mudah mengetahui makna dan kandungan ayat, sehingga dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.14
Hasil observasi menunjukkan bahwa gambaran proses pembelajaran Al-
Qur’an-Hadis di MAN I  ada beberapa langkah yang ditempuh guru yaitu:
11Amiruddin Rauf, kepala MAN I, wawancara di ruang kepala madrasah pada tanggal 15
Mei 2011.
12Halima, guru mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis, wawancara di ruang guru pada tanggal 14
Mei 2011.
13 Muliana, guru  mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis, wawancara di ruang guru pada tanggal
14 Mei 2011.
14Hudaya, guru mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis kelas XII, wawancara di ruang guru pada
tanggal 13 Mei 2011.
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1)  Perencanaan pembelajaran
Perencanaan pembelajaran  merupakan langkah awal yang dilakukan seorang
guru dengan mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan interaksi
peserta didik selama di dalam kelas, baik itu merumuskan tujuan apa saja yang akan
diperoleh dalam kegiatan pembelajaran, bahan yang akan disampaikan, metode yang
digunakan juga bagaimana langkah dalam menyampaikan materi tersebut.15
Dalam persiapan pembelajaran Al-Qur’an-Hadis guru membuat rancangan
pembelajaran  dengan baik untuk satu kali tatap muka yaitu Rencana Proses
Pembelajaran (RPP) yang terdapat dalam satuan pelajaran (Satpel) untuk satu pokok
bahasan (contoh RPP terlampir). Selain itu perencanaan yang lain berupa
perencanaan yang ruang lingkupnya lebih luas dan jangka waktunya juga lebih lama,
yaitu dengan membuat program semester (Promes) dan program tahunan (Prota).
Program semester ini berisi perencanaan mengajar dari pokok bahasan awal hingga
akhir selama satu semester (6 bulan),  sedangkan program tahunan ini hampir sama
dengan program semester hanya jangka waktunya dua semester.16
2) Proses Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis
Proses pembelajaran Al-Qur’an-Hadis ini tentunya sesudah semua perangkat
dan kebutuhan dalam persiapan telah selesai direncanakan beserta metode dan alat
bantu. Kemudian langkah selanjutnya adalah merealisasikan apa yang telah
direncanakan sebelumnya. Dalam tahap ini lebih menekankan pada kemampuan dan
kompetensi guru guna menciptakan dan menumbuhkan minat peserta didik untuk
15 Muliana, guru  mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis, Wawancara di ruang guru pada tanggal
14 Mei 2011.
16Hudaya, guru mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis kelas XII Wawancara tanggal 13 Mei 2011.
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belajar.17
Selain itu guru juga pandai dan cermat dalam memilih metode mengajar yang
tentunya paling efektif baik berdasarkan atas pertimbangan waktu jam pelajaran,
sedikit banyaknya materi yang akan disampaikan juga hasil yang akan dicapai,
karena ketepatan dalam  memilih  metode dapat menentukan sukses tidaknya suatu
pembelajaran.18 Secara umum metode yang dipergunakan guru Al-Qur’an-Hadis di
MAN I Makassar adalah metode klasik yakni masih mendominasi metode ceramah
dan tanya jawab. Dari tiga guru Al-Qur’an-Hadis, baru satu yang menggunakan
metode kontenporer seperti metode pembelajaran prediction guide (tebak isi)
sebagaimana yang penulis contohkan pada RPP terlampir. Dengan demikian metode
merupakan salah satu komponen dalam proses pembelajaran yang memiliki peran
penting, demi tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dan
direncanakan.
Di dalam menerapkan metode   pada pembelajaran Al-Qur`an-Hadis ada
beberapa fase seperti pada umumnya pembelajaran mata pelajaran yang lain
diantaranya:
a) Tahap pra instruksional
Pada hakekatnya tahap ini dilakukan bertujuan untuk memberikan waktu
bagi peserta didik agar  menyiapkan kebutuhan dan perlengkapan pelajaran Al-
Qur’an-Hadis seperti mengeluarkan buku Al-Qur’an-Hadis beserta alat tulis.
17Halima, guru mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis,wawancara di ruang guru pada tanggal 14
Mei 2011.
18Muliana, guru  mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis, wawancara di ruang guru pada tanggal 14
Mei 2011.
78
Kemudian guru memulai pelajaran dengan  membaca basmalah secara bersama-
sama yang dilanjutkan dengan mengabsen kehadiran peserta didik.
b) Tahap instruksional
Pada saat berlangsung pembelajaran Al-Qur’an-Hadis banyak kegiatan yang
dilakukan,  karena pada waktu ini merupakan inti dari kegiatan belajar mengajar.
Proses saling mempengaruhi terjadi baik itu antara guru terhadap peserta didik,
maupun sebaliknya.
Adapun yang dipakai guru dalam  tahap instruksional ini ada dua bentuk
pembelajaran yakni pembelajaran  secara privat dan pembelajaran secara klasikal.19
(1). Pembelajaran secara privat
Alasan mengapa menempuh pembelajaran bentuk privat ini adalah karena
mengingat pengetahuan peserta didik yang berbeda- beda,  dengan diadakan tahap
ini diharapkan guru akan mudah  mengetahui bacaan peserta didik secara langsung
dan pendalaman ilmu tajwid peserta didik.20
Langkah pertama yang ditempuh oleh sebagian guru sebelum masuk materi
pembelajaran ialah melakukan game untuk menarik perhatian peserta didik agar
fokus kepada pembelajaran, setelah itu barulah menyuruh peserta didik untuk
mempertanggungjawabkan tugas   materi yang telah diberikan pada pertemuan
minggu kemarin. Dengan cara maju satu persatu sesuai dengan nomor urut absen
yang dipanggil oleh guru, kemudian peserta didik tersebut maju menghadap guru
dengan melafalkan hafalannya yang berupa surat/ayat  al-Qur’an maupun Hadis
19Muliana, guru mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis, wawancara di ruang guru pada tanggal 14
Mei 2011.
20 Ibid.
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kemudian guru memperhatikan dan mendengarkan secara seksama. Apabila
mendapati hafalan yang salah baik itu yang berupa bacaan, makharij al-khurufnya
dan sebagainya maka guru langsung menegur peserta didik tersebut agar hafalannya
diperbaiki atau diulangi.21
Dalam tugas   ini peserta didik tidak hanya disuruhkan menghafal ayatnya
saja akan tetapi juga beserta terjemahannya, hal ini bertujuan agar selain peserta
didik hafal ayat juga mengetahui makna dan kandungan ayat tersebut. Pada saat
salah satu peserta didik sedang  menghafal dihadapan guru, peserta didik yang
menunggu giliran maju belajar sendiri dan berusaha melancarkan tugas baik itu
secara sendirian maupun bersama-sama. Bagi peserta didik yang belum bisa
menyelesaikan tugasnya yang berupa hafalan, peserta didik tersebut disuruh berdiri
di depan kelas sambil memperlancar hafalannya.22
Adapun yang tidak bisa menghafal sampai semua teman-temannya menyetor
hafalannya, maka bentuk hukumannya tidak berupa fisik (seperti di pukul, berlari
ataupun bersih-bersih) melainkan hukuman yang mendidik yaitu membaca tugas
tadi dengan bersama-sama,  kemudian dipersilakan duduk di tempat masing- masing,
hal ini dilakukan sebagai sanksi atau hukuman agar peserta didik tersebut tidak
mengulangi lagi, selanjutnya akan menyetor hafalannya pada pertemuan yang akan
datang.23
21Halima, guru mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis,Wawancara di ruang guru pada tanggal 14
Mei 2011.
22Muliana, guru mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis, Wawancara di ruang guru pada tanggal 14
Mei 2011.
23Halima, guru mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis,wawancara di ruang guru pada tanggal 14
Mei 2011.
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Jadi dalam metode ini juga dapat digunakan sebagai evaluasi yaitu dengan
cara melihat hasil dari hafalan peserta didik  tersebut, jika peserta didik dapat
menghafal secara baik dan benar maka baik pula nilai yang diperoleh, begitu juga
sebaliknya jika peserta didik  tidak dapat menghafal dengan baik maka nilai yang
akan diperoleh peserta didik tersebut kurang memuaskan atau buruk.
(2).  Pembelajaran bentuk klasikal
Kegiatan pembelajaran pada bentuk ini lebih bersifat menerima, sehingga
guru tidak harus menjelaskan satu persatu melainkan secara bersama-sama atau
berbentuk klasikal. Bentuk pembelajaran ini sangat kondusif diterapkan mengingat
jumlah peserta didik setiap kelas di MAN 1 Makassar rata-rata 20-30 peserta didik
sehingga memudahkan guru dalam mengelola kelas.
Pada dasarnya pembelajaran bentuk klasikal ini adalah penyampaian pokok
bahasan selanjutnya. Peserta didik menulis ayat al-Qur'an maupun Hadis pada papan
tulis yang telah tersedia, kemudian peserta didik mengikutinya. Kemudian  peserta
didik membacanya yang diikuti oleh peserta didik lainnya secara bersama-sama pula.
Selanjutnya guru menerangkan  pokok bahasan yang meliputi arti yang
dimaksud  ayat dan hadis tersebut, kandungan ayat dan asba>b al-nuzu>l serta
menjelaskan hikmah apa yang terkandung dalam ayat tersebut yang nantinya akan
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian guru memberi tugas yang
berupa   ayat al-Qur'an atau Hadis tersebut.24
Dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an-Hadis dengan melibatkan
24 Hudaya, guru mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis kelas XII, wawancara di ruang guru pada
tanggal 13 Mei 2011.
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aktivitas seluruh peserta didik pada proses pembelajaran, adapun metode yang biasa
dipakai dalam menyampaikan materi pelajaran guru Al-Qur’an-Hadis di MAN I
Makassar adalah metode ceramah, diskusi dan tanya jawab.25
Dalam  pelaksanaan  kegiatan  pembelajaran Al-Qur’an-Hadis dialokasikan
waktu 2 jam  pelajaran  atau satu kali tatap muka dalam satu minggu, selanjutnya
ditetapkan alokasi waktu masing-masing semester dan pokok bahasan. Alokasi
waktu pada setiap semester merupakan alokasi waktu minimal. Dalam realisasinya
dapat bertambah, sehingga alokasi waktu untuk setiap pokok bahasan dapat
berkembang yang disesuaikan dengan kemampuan  peserta didik dan kondisi daerah.
Sedangkan alokasi waktu untuk kegiatan belajar  membaca dan mengkaji
ayat al-Qur'an maupun Hadis adalah di luar alokasi waktu yang tersedia, artinya
peserta didik dalam  melaksanakan tugas   dapat dilakukan di perpustakaan, saat ada
jam  pelajaran yang kosong maupun di rumah.26
Adapun pola pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an-Hadis yang diterapkan di
MAN I Makassar yaitu dengan mengembangkan dan menekankan keterpaduan
antara tiga lingkungan pendidikan yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Dalam hal ini guru menciptakan suatu kondisi yang melibatkan ketiga
lingkungan dengan melakukan pemantauan, atau dengan kata lain bahwa guru
mencari dat dan informasi tentang peserta didik sebagai acuan dalam menganalisis
kebutuhan siswa, selanjutnya menyusun metode dan strategi serta menetapkan
materi pelajaran yang sesuai kurikulum untuk dijadikan bahan materi ajaran, kepada
25 Muliana, guru mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis, wawancara di ruang guru pada tanggal 14
Mei 2011.
26 Hudaya, guru mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis kelas XII, wawancara di ruang guru pada
tanggal 13 Mei 2011.
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peserta didik.27 Adapun materi atau bahan yang diajarkan  sesuai dengan  kurikulum
adalah:
- Sejarah pembukuan al-Qur'an dan hadis sejak masa Rasul sampai dengan masa
Khulafaur Rasyidin.
- Pokok-pokok ilmu tajwid, yang meliputi teori dan penerapannya dalam setiap
kegiatan pelajaran membaca al- Qur'an.
- Terjemahan  dan  kesimpulan isi kadungan  al-Qur'an dan hadis yang
berkenaan dengan keimanan, ibadah, aqidah akhlaq dan pengetahuan. 28
Guru dalam  menerapkan tiga lingkungan ini, dituntut untuk memahami
peserta didik dan keluarganya serta kondisi lingkungan tempat tinggal peserta didik.
Ketika guru memiliki referensi tentang diri dan lingkungan peserta didik akan
memudahkan guru dalam merancang pembelajaran.
c.  Evaluasi
Dalam mendesain pembelajaran Al-Qur’an-Hadis ini evaluasi yang digunakan
adalah dengan melihat hasil dari hafalan peserta didik tersebut, jikalau peserta didik
bisa  menghafal secara baik dan benar maka baik pula nilai yang diperoleh begitu
juga sebaliknya jika peserta didik tidak dapat  menghafal dengan baik maka nilai
yang akan diperoleh peserta didik tersebut kurang baik pula atau buruk.
Jadi dalam menerapkan metode ini bentuk evaluasinya adalah dengan melihat
27Halima, gurumata pelajaran Al-Qur’an-Hadis,wawancara di ruang guru pada tanggal 14
Mei 2011.
28Halima, guru mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis,wawancara di ruang guru pada tanggal 14
Mei 2011.
.
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kemampuan peserta didik dalam menguasai pelajaran yang diterimanya yakni
dengan tugas yang telah diberikan, dengan kata lain metode   ini juga bisa digunakan
sebagai evaluasi untuk menilai tingkat pemahaman peserta didik terhadap penjelasan
yang telah diberikan kepadanya di dalam kelas, sekaligus akan menjadi ukuran
bahwa peserta didik betul-betul ingin dan siap untuk menerima pembelajaran.
Seorang guru dituntut untuk memiliki kompetensi dan keahlian. Kompetensi
yang dimaksud di sini adalah memiliki keilmuan yang sesuai dengan bidangnya dan
keahlian yang dimaksud adalah keahlian mengajar. Guru dalam mengajar dituntut
untuk menguasai materi pembelajaran yang akan diajarkan, memilih metode
pembelajaran yang tepat, menentukan tujuan pembelajaran, dan punya keahlian
untuk mendesain pembelajaran agar pembelajaran menarik dan mudah dipahami.
Dengan rancangan pembelajaran yang baik maka akan memudahkan dalam
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an-
Hadis di MAN I Makassar sudah berjalan, hanya saja masih dibutuhkan
pengembangan khususnya pada tahap perencanaan yang hanya dalam lingkup team
teaching , bagi peneliti team teaching ini cakupannya kecil karena hanya kelompok
guru bidang studi internal sekolah. Kelompok itu harus dikembangkan dengan
mengaktifkan musyawarah guru mata pelajaran yang cakupannya lebih luas karena
melibatkan guru bidang studi di luar sekolah tempat mengajar.
b. Desain Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di MAN I Makassar
Menyusun perencanaan dan desain pembelajaran, merupakan langkah penting
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Desain
pembelajaran dimaksudkan untuk memecahkan persoalan pembelajaran melalui
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perencanaan bahan-bahan pembelajaran, aktivitas yang harus dilakukan, sumber
belajar yang akan digunakan, metode dan strategi yang akan diterapkan, dan
evaluasi keberhasilan pembelajaran. Semua guru di MAN I Makassar
mempersiapkan perencanaan pembelajaran sebelum melakukan aktivtas
pembelajaran.
Dalam membuat perencanaan pembelajaran kepala sekolah membentuk tiem
teaching 29 yang diberikan amanah untuk membuat perencanaan pembelajaran.
Setelah membuat perencanaan pembelajaran, selanjutnya guru bidang studi termasuk
guru Al-Qur’an-Hadis membuat desain pembelajaran sesuai dengan analisis
kebutuhan peserta didik, karena yang paham tentang kondisi peserta didik adalah
guru yang memberikan pembelajaran di kelas.30 Guru mata pelajaran Al-Qur’an-
Hadis di MAN I Makassar sebayak tiga orang yaitu Dra. Halimah, MM., guru mata
pelajaran Al-Qur’an-Hadis kelas X, Dra. Muliana guru mata pelajaran Al-Qur’an-
Hadis Kelas XI, dan Dra. Hudaya guru mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis kelas XII.31
Menurut Muliana bahwa Team teaching ini dibentuk baru kurang lebih satu
tahun, sebelum team teaching dibentuk perencanaan dan desain pembelajaran dibuat
oleh masing-masing guru, nanti setelah dibuat baru disupervisi oleh kepala
sekolah.32
29Team Teaching adalah kelompok pendidik bidang studi mata pelajaran yang  bergabung
untuk bekerjasama membuat rencana pembelajaran dengan mengacu kepada kurikulum madrasah.
30 Amiruddin Rauf, kepala MAN I, wawancara di ruang kepala madrasah pada tanggal 15
Mei 2011.
31 Agussalim, wakamad bidang Kurikulum, wawancara di ruang tamu MAN I Makassar,
tanggal 14 Mei 2011.
32 Muliana, guru mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis kelas XI MAN I, wawancara di ruang
guru,  tanggal 14 Mei 20011.
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Rancangan pembelajaran yang telah diterapkan di MAN I khususnya
rancangan pembelajaran Al-Qur’an-Hadis, setelah diadakan evaluasi oleh masing-
masing guru bidang studi, dengan menjadikan indikator penilaian yakni kognitif,
psikomotorik, dan afektif maka rancangan pembelajaran yang diterapkan masih
membutuhkan inovasi. Hal ini disadari oleh sebagian guru bidang studi bahwa model
rancangan yang diterapkan masih klasik, hanya berdasar pada pengalaman mengajar,
tidak mengacu kepada teori pendidikan kontenporer. Hal ini disebabkan kurang
mendapatkan pelatihan-pelatihan tentang pengembangan rancangan pembelajaran
guna meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.33
Membuat rancangan pembelajaran adalah tugas guru. Rancangan
pembelajaran sebenarnya harus up to date artinya harus berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman. Sebelum rancangan pembelajaran dikembangkan maka yang
harus dikembangkan adalah sumber daya manusianya dalam hal ini guru, hanya saja
guru mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis yang ada di MAN I Makassar ini masih
lamban dalam menyikapi perkembangan sains dan teknologi, sehingga
pengembangan diri dan pengajaran juga kurang tercipta inovasi, hanya guru mata
pelajaran Al-Qur’an-Hadis kelas X (Halimah) yang memiliki keinginan untuk
senantiasa melakukan inovasi rancangan pembelajaran.  Menurut Halimah bahwa
dalam merancang pembelajaran, guru harus mampu menganalisis, mengidentifikasi
keinginan, kebutuhan, dan selera peserta didik. Sebaik apapun materi yang diberikan
kalau tidak mampu menarik perhatian peserta didik maka pembelajaran tidak akan
berhasil.34
33Hudaya, guru Al-Qur’an-Hadis kelas XII, wawancara di ruang guru, tanggal 13 Mei 2011.
34Halima, guru Al-Qur’an-Hadis kelas X, wawancara di ruang guru, tanggal 14 Mei 2011.
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Pada dasarnya pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di MAN I Makassar sudah
berjalan, pembelajaran dirancang oleh masing-masing guru bidang studi dengan
mengacu kepada perencanaan pembelajaran yang telah dibuat melalui team teaching
dan memperhatikan kebutuhan peserta didik, hanya saja ada keluhan dari guru Al-
Qur’an-Hadis karena banyak peserta didik yang masih kurang bisa membaca al-
Qur’an, sehingga menjadi salah satu penghambat dalam mengembangkan rancangan
pembelajaran.35
Setelah penulis mengadakan observasi dan wawancara tentang gambaran
desain pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di MAN I Makassar, maka desain
pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di MAN I Makassar penulis membagi menjadi empat
tahapan, yaitu: tahap perencanaan pembelajaran, tahap analisis kebutuhan peserta
didik, tahap pelaksanaan pembelajaran, dan tahap penilaian.
1. Tahap Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran adalah membuat persiapan pembelajaran.
Perencanaan ini dibuat oleh team teaching yang diberi amanah untuk membuat
perencanaan. Persiapan pembelajaran ini adalah modal pokok bagi guru yang
dijadikan acuan dalam proses pembelajaran.
Hal-hal yang harus dipersiapkan oleh guru meliputi program tahunan (Prota),
program semester (Promes), silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Perangkat pembelajaran berfungsi memberi arah bagi guru sekaligus memberi
batasan kompetensi yang akan memudahkan pencapaian tujuan pembelajarani.
35Hudaya,  guru Al-Qur’an-Hadis kelas XII, wawancara di ruang guru, tanggal 13 Mei 2011.
87
2. Analisis Kebutuhan Peserta Didik
Selain perencanaan pembelajaran, guru juga harus melakukan analisis
terhadap kebutuhan, kemampuan, dan kondisi peserta didik. Proses ini adalah
langkah awal untuk lebih memahami kebutuhan-kebutuhan dan kesulitan-kesulitan
yang dihadapi oleh peserta didik, sehingga diharapkan akan mempermudah
memberikan materi dan menerapkan metode yang tepat sehingga tujuan
pembelajaran bisa tercapai sesuai yang diharapkan.
3. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, guru memulai pembelajaran dengan menciptakan
kondisi awal agar mental dan perhatian peserta didik terpusat pada apa yang
dipelajarinya sehingga akan memudahkan menyerap pembelajaran yang akan
diberikan.
Halimah guru Al-Qur’an-Hadis Kelas X dalam menarik perhatian dan fokus
peserta didik, kegiatan yang dilakukan sebelum masuk materi adalah melakukan
game atau biasa juga diawali dengan kisah-kisah, ini sangat disukai oleh peserta
didik. 36 Kegiatan awal yang dilakukan guru,  akan  membantu peserta didik untuk
fokus dan konsentrasi terhadap pembelajaran yang akan diberikan oleh guru,
sehingga tujuan pembelajaran akan mudah tercapai.
Guru dalam membelajarkan peserta didik, setidaknya menguasai materi
pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik. Dari tiga guru bidang studi
Al-Qur’an-Hadis di MAN I Makassar, dalam memberikan materi pembelajaran
metode penyampaiannya sangat variatif sesuai dengan kemampuan setiap guru.
36 Halima, guru Al-Qur’an-Hadis kelas X, Wawancara di ruang guru, tanggal 14 Mei 2011.
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Namun hal yang paling penting adalah adanya persiapan, perencanaan, dan desain
yang baik yang akan mengantarkan kepada mudahnya tercapai tujuan pembelajaran.
4. Tahap penilaian
Penilaian merupakan tahap untuk mengukur keberhasilan dari proses
pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru terhadap materi pembelajaran.
Penilaian yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan indikator kognitif, afektif,
dan psikomotorik. guru Al-Qur’an-Hadis dalam memberikan penilaian terhadap
peserta didik dengan menggunakan tes tulis, hafalan, dan bahkan secara lisan.
Kondisi ini patut dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi. Untuk dapat
mempertahankan dan meningkatkan kualitas pembelajaran ini, maka kualitas sumber
daya guru harus dikembangkan, kontrol terhadap peserta didik ditingkatkan, dan
pemberian contoh/ teladan dari guru khususnya pelaksanaan salat dhuhur  berjamaah
di madrasah dan akhlak yang terpuji.
c. Deskripsi Mutu Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada kepala madrasah,
wakamad bidang kurikulum dan tiga orang guru bidang studi Al-Qur’an-Hadis,
mereka mengatakan bahwa mutu pembelajaran Al-Qur’an-Hadis beberapa tahun
terakhir terjadi pengembangan dan peningkatan. Salah satu bentuk keberhasilan
yang disebutkan adalah kesukaan peserta didik terhadap pembelajaran Al-Qur’an-
Hadis 37 dan motivasi peserta didik terhadap pembelajaran Al-Qur’an-Hadis. 38
Kesukaan yang dimaksudkan adalah adanya kesadaran terhadap peserta didik
37Hudaya guru  Al-Qur’an-Hadis kelas XII, Wawancara di ruang guru, tanggal 13 Mei 2011.
38 Halima guru Al-Qur’an-Hadis kelas X, Wawancara di ruang guru, tanggal 14 Mei 2011.
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tentang pentingnya belajar Al-Qur’an-Hadis dan kesungguhan belajar serta
menyelesaikan tugas dari guru baik berupa tugas pekerjaan rumah maupun hafalan.
Hal ini juga diakui oleh peserta didik bahwa pembelajaran Al-Qur’an-Hadis
sangat menyenangkan yang membuatnya lebih banyak memahami tentang al-Qur’an
dan hadis yang menjadi podoman hidup.39 Ada juga yang memberikan tanggapan
yang berbeda bahwa ketertarikan terhadap pembelajaran Al-Qur’an-Hadis disebabkan
metode mengajar guru yang menyenangkan yakni pada tahap pelaksanaan
pembelajaran, guru memulai pembelajaran dengan menciptakan kondisi awal agar
mental dan perhatian peserta didik terpusat pada apa yang dipelajarinya sehingga
akan memudahkan menyerap pembelajaran yang akan diberikan. Seperti Halimah
Guru Al-Qur’an-Hadis Kelas X dalam menarik perhatian dan fokus peserta didik,
kegiatan yang dilakukan sebelum masuk materi adalah melakukan game40, ini sangat
disukai oleh peserta didik. Di samping itu ada juga guru membuka pertemuan dengan
kisah atau cerita yang terkait dengan pembelajaran.41 Hal ini dilakukan untuk menarik
perhatian dan fokus peserta didik agar siap menerima pelajaran. Peserta didik yang
siap menerima pelajaran akan lebih memudahkan diarahkan dan diberi pemahaman
tentang materi pembelajaran dibandingkan dengan peserta didik yang tidak siap.42
Nur Ilham mengatakan bahwa pembelajaran Al-Qur’an-Hadis sangat
menyenangkan karena memberikan pengetahuan lebih mendalam tentang Islam. 43
39M. Rizky siswa kelas IX  , Wawancara di ruang kelas tanggal 18 Mei 2011.
40M. Fadli, siswa kelas XI, wawancara di ruang kelas, tanggal 18 Juni 2011.
41Hasbullah, siswa kelas X, wawancara di ruang kelas, tanggal 18 Juni 20011.
42Halima, guru  Al-Qur’an-Hadis kelas X, wawancara  di ruang guru, tanggal 14 Mei 2011.
43 Nur Ilham, siswa kelas XII, wawancara  di ruang kelas, tanggal 19 Juni 2011.
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Muhammad Syaiful juga mengatakan bahwa ketika belajar Al-Qur’an-Hadis ada
motivasi tersendiri karena materinya memberikan penyadaran dan pemahaman
tentang Islam. 44 Dari pengakuan peserta didik yang penulis wawancarai bahwa
dengan pembelajaran Al-Qur’an-Hadis maka pemahanan dan pengetahuan tentang
Islam semakain bertambah sehingga dengan kesadaran ini, akan membuat peserta
didik semakin menyukai pembelajaran Al-Qur’an-Hadis yang akan mengantarkan
kepada peningkatan mutu pembelajaran.
Selain itu Amiruddin Rauf juga mengatakan bahawa guru dalam
membelajarkan peserta didik, menguasai materi pembelajaran yang akan diberikan
kepada peserta didik. Dari tiga guru bidang studi Al-Qur’an-Hadis di MAN I
Makassar, dalam setiap supervisinya menyimpulkan bahwa mereka menyampaikan
materi pembelajaran yang mudah dipahami oleh peserta didik dan menguasai
materinya.45
Peningkatan kualitas pembelajaran khususnya pembelajaran Al-Qur’an-Hadis
di MAN I dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, salah satu indikator  yang
diungkapkan Agussalim adalah tingkat kelulusan peserta didik, antusias peserta didik
dalam memberikan kuliah tujuh menit setiap selesai salat dhuhur secara berjamaah
dan kesadaran melaksanakan salat dhuhur berjamaah di sekolah.46
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di atas maka penulis
menyimpulkan bahawa mutu pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di MAN I Makassar
44 Muhammad Syaiful, siswa kelas IX, wawancara  di ruang kelas, tanggal 19 Juni 2011.
45Amiruddin Rauf, kepala MAN I, wawancara di ruang kepala sekolah,  tanggal 15 Mei 2011.
46Agussalim, wakamad bidang Kurikulum, wawancara  di ruang tamu MAN I Makassar,
tanggal 14 Mei 2011
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setiap tahun mengalami peningkatan, hal ini disebakan karena adanya perhatian
kepala madrasah terhadap peningkatan sumber daya guru dan guru selalu melakukan
inovasi terhadap pembelajaran termasuk di dalamnya pengembangan desain
pembelajaran.
3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru Al-Qur’an-Hadis Dalam Membuat
Desain Pembelajaran
Upaya yang telah dilakukan oleh guru Al-Qur’an-Hadis dalam membuat
desain pembelajaran, tentunya tidak terlepas dari hal-hal yang sifatnya mendukung
untuk memudahkan dalam mendesain pembelajaran. Disamping pendukung yang
jelasnya juga memiliki kendala atau penghambat dalam membuat desain
pembelajaran.
Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara penulis ada faktor pendukung
dan penghamabat guru Al-Qur’an-Hadis dalam membuat desain pembelajaran.
a. Faktor Pendukung
Setelah melakukan wawancara dengan kepala madrasah, bidang kurikulum,
dan guru bidang studi Al-Qur’an-Hadis yang ada di MAN I Makassar, penulis
mendapatkan informasi bahwa yang menjadi pendukung guru dalam membuat desain
pembelajaran adalah:
1) Teknologi Informasi
Salah satu yang mendukung guru dalam mencari referensi dan informasi
tentang pembuatan dan pengembangan desain pembelajaran adalah tersedianya
internet (hotspot) di lingkungan MAN I Makassar, ketika guru ingin mencari
informasi tentang perkembangan pembelajaran maka langsung membuka
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internet. 47 Internet sangat membantu guru dalam menambah wawasan dan
pengetahuan serta memudahkan dalam membuat rancangan pembelajaran,
dengan internet guru dapat mengetahui model dan strategi serta media
pembelajaran yang terbaru. 48
2) Team Teaching
Adanya tim yang dibentuk oleh kepala sekolah, cukup efektif dan
memudahkan bagi guru dalam membuat perencanaan pembelajaran. Setelah
terbentuknya tim teaching guru merasa lebih mudah dalam menyusun
rancangan pembelajaran karena adanya bantuan pemikiran dari teman-teman
tim, ini dirasakan  oleh hampir semua guru di MAN I Makassar. 49 Team
teaching ini dibentuk oleh kepala sekolah karena Musyawarah guru Mata
Pelajaran (MGMP) tidak aktif, 50 sehingga ada inisiatif untuk membuat tim
kecil ini sebagai langkah untuk memudahkan guru - guru bidang studi dalam
membuat rancangan pembelajaran sebelum mengajar.
3) Motivasi dan dukungan Kepala Sekolah
Faktor pendukung yang dirasakan oleh guru adalah adanya motivasi dan
dukungan dari kepala sekolah untuk melanjutkan studi, dan mengikuti
pelatihan-pelatihan yang sifatnya pengembangan diri sebagai guru.51 Untuk
47Amiruddin Rauf, kepala MAN I, wawancara  di ruang kepala sekolah,  tanggal 15 Mei
2011.
48Halima, guru Al-Qur’an-Hadis kelas X, wawancara  di ruang guru, tanggal 14 Mei 2011.
49Muliana, guru Al-Qur’an-Hadis kelas XI,  wawancara  di ruang guru, tanggal 14 Mei 2011.
50Amiruddin Rauf, kepala MAN I, wawancara  di ruang kepala sekolah,  tanggal 15 Mei
2011.
51Halima, guru Al-Qur’an-Hadis kelas X, wawancara  di ruang guru, tanggal 14 Mei 2011.
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menjadi guru yang kreatif dan tidak ketinggalan informasi dibutuhkan
pendidikan dan pelatihan. Guru MAN I Makaasar biasa mengikuti pelatihan-
pelatihan yang diadakan oleh pihak lain dan dibiayai pihak madraasah dan
terkadang pihak madrasah yang mengundang nara sumber untuk mengadakan
pelatihan untuk semua guru MAN I Makassar. Tahun 2010 MAN I mengutus
dua orang guru sebagai peserta pelatihan Pembelajaran Berbasis ICT, pada
bulan September 2011 MAN I Makassar melakukan pelatihan Integrasi
Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran. Pelatihan ini diikuti oleh semua
guru MAN I Makassar.52 Kepala MAN I sangat memperhatikan peningkatan
sumber daya guru yang ada di MAN I Makassar.
Segala aktifitas yang dilakukan untuk kebaikan, memperjuangkan kebenaran
pasti ada tantangan dan ada pula hal yang mendukungnya. Begitu pula seorang guru
dalam mendesain pembelajaran kepada peserta didik pasti ada faktor pendukung dan
penghambat.
Seorang guru harus mampu memamfaatkan faktor-faktor pendukung, supaya
pendukung ini mempunyai daya guna khususnya dalam hal peningkatan mutu
pembelajaran. Faktor yang mendukung guru dalam merancang pembelajaran di
MAN I Makassar adalah teknologi informasi, team teaching, dan motivasi kepala
sekolah untuk senantiasa mengembangkan diri melalui pendidikan dan pelatihan.
Faktor-faktor pendukung ini akan memberikan konstribusi yang optimal, jika
pihak guru termasuk guru Al-Qur’an-Hadis menjadikannya sebagai sebuah peluang
yang baik dalam mengembangkan potensi diri, menambah wawasan, dan
52 Amiruddin Rauf, kepala MAN I, wawancara  di ruang kepala madrasah tanggal 18
Nopember 2011.
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keterampilan dalam mencari serta menemukan teori-teori pembelajaran dan model
desain pembelajaran yang up to date, lalu diterapkan dalam pembelajaran di kelas.
Guru yang mampu menangkap peluang selalu berusaha untuk
mengembangkan diri agar memiliki kualitas dan kempotensi sehingga akan
membantu dalam segala aktifitas, baik dalam hal penguasaan materi, pengembangan
desain, maupun teknik penilaian dalam prose pembelajaran.
b. Faktor Penghambat
Selain faktor pendukung di atas, adapula faktor  penghambat guru dalam
membuat desain pembelajaran di MAN I Makassar. Adapun faktor penghambat yang
dapat penulis identifikasi adalah sebagai berikut:
1) Terbatasnya referensi buku tentang al-Qur’an dan hadis di perpustakaan
Terbatasnya referensi yang penulis maksud adalah referensi  yang berkaitan
dengan al-Qur’an dan hadis yang ada diperpustakaan. Kalaupun ada hanya
sebatas buku-buku paket yang berasal dari proyek Kementerian Agama, yang
berjumlah; untuk kelas X ada 35 buah, kelas XI 35 buah, dan kelas XII 35
buah. Keberadaan buku paket ini sudah cukup untuk jumlah peserta didik
MAN I dalam setiap kelasnya. Hanya saja penulis belum menemukan buku-
buku referensi lain yang membahas tentang al-Qur’an dan Hadis, sebagai
referensi pendukung dan penambah wawasan tentang al-Qur’an dan hadis
baik itu untuk guru maupun untuk peserta didik.
2) Keterbatasan Media Pembelajaran
Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran adalah
ketersediaan media yang menunjang pembelajaran. Media pendukung sangat
dikeluhkan oleh guru sehingga menjadi penghambat dalam merancang
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pembelajaran. Misalnya  saja, ketika guru sudah mempersiapkan power point
untuk memaparkan materi pembelajaran dan ketua kelas diperintahkan untuk
mengambil proyektor ternyata proyektornya hanya satu dan sudah dipakai
oleh guru lain. Hal ini sangat merugikan dan mempengaruhi proses
pembelajaran, guru yang sedianya memaparkan materi lewat proyektor
akhirnya beralih kepada kebiasaan klasik yakni ceramah tanpa menggunakan
media, pada hal media visual cukup mempengaruhi fokus dan perhatian
peserta didik terhadap pembelajaran yang diberikan53. Media proyektor yang
ada di MAN I Makassar baru satu (lihat tabel sarana dan prasarana) sehingga
butuh penambahan sekitar 11 buah dengan mengingat jumlah kelas ada 12.
Sofware pembelajaran seperti CD kitab hadis, penulis menemukan baru satu
CD hadis yakni CD room sembilan kitab hadis, masih butuh penambahan
sofware seperti CD tafsir al-Qur’an dan CD kitab-kitab yang lain sebagai
penunjang.
3) Sumber Daya Guru
Sumber daya guru sangat menentukan dalam keberhasilan pembelajaran.
Pada dasarnya guru-guru yang ada di MAN I Makassar, khususnya guru Al-
Qur’an-Hadis semuanya telah menyelesaikan pendidikan strata satu bahkan
ada yang sudah strata dua. Namun dari hasil penelitian, peneliti menemukan
bahwa dari tiga orang guru Al-Qur’an-Hadis di MAN I Makassar, dua orang
guru Al-Qur’an-Hadis yakni guru kelas XI (Muliana) dan kelas XII (Hudaya)
belum menguasai penggunaan media teknologi sehingga dalam proses
53Halima, guru Al-Qur’an-Hadis kelas X, wawancara  di ruang guru, tanggal 14 Mei 2011.
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pembelajarannya masih menggunakan metode klasik. 54 Hanya satu orang
yakni guru kelas X (Halima) yang dapat mengoperasionalkan media
pembelajaran berbasis teknologi, dan dalam pembelajarannya menggunakan
media seperti LCD dan software pembelajaran yang lain.55
4) Kemampuan Membaca al-Qur’an Peserta didik
Penyelenggaraan sebuah pendidikan tidak terlepas dari adanya peserta didik,
sarana dan prasarana, guru dan pegawai, dan unsur-unsur pendukung lainnya.
Dalam merancang sebuah desain pembelajaran tidak terlepas dari analisis
kebutuhan peserta didik. Salah satu kendala yang dikeluhkan oleh guru Al-
Qur’an-Hadis dan berpengaruh terhadap rancangan pembelajaran adalah
peserta didik. Kendala peserta didik yang dimaksudkan penulis adalah
banyak peserta didik yang masuk di MAN I Makassar yang tidak lancar
bahkan tidak tahu memabaca al-Qur’an, sehingga guru merasa kesulitan
dalam membuat rancangan pembelajaran Al-Qur’an-Hadis. 56 Dari
dokumentasi yang ada menunjukkan bahwa penerimaan siswa baru tahun
pelajaran 2010/2011 dari 152 pendaftar hanya 97 orang yang diterima, dan
hasil identifikasi kemampuan baca al-Qur’annya adalah ada 54 orang yang
sudah lancar 31 orang yang kurang lancar (tersendat-sendat), dan ada 12 yang
tidak tahu (baru sebatas mengenal huruf itupun masih biasa salah). 57
54 Hudaya dan Muliana, guru Al-Qur’an-Hadis kelas XI dan XII, wawancara  di ruang guru,
tanggal 13 dan 14 Mei 2011.
55Halima, guru Al-Qur’an-Hadis kelas X, wawancara  di ruang guru, tanggal 14 Mei 2011.
56Hudaya, guru Al-Qur’an-Hadis kelas XII, wawancara  di ruang guru, tanggal 13 Mei 2011.
57Dokumentasi  penerimaan siswa baru tahun pelajaran 2010/2011, dan wawancara dengan
Burhanuddin, bagian kesiswaan  tanggal 19 November 2011.
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Menurut Muliana peserta didik yang tidak lancar membaca al-Qur’an itu
adalah peserta didik yang berdomisili di Kota Makassar, peserta didik yang
datang dari daerah mayoritas sudah mampu membaca bahkan menulis al-
Qur’an58.
Adanya peserta didik yang tidak mampu membaca al-Qur’an agak
menyulitkan guru untuk menyusun desain pembelajaran. Kondisi peserta didik yang
tidak bisa membaca al-Qur’an, membuat guru berpikir keras agar tujuan
pembelajaran bisa tercapai, karena tidak mungkin guru akan mengajarkan membaca
al-Qur’an pada saat mengajarakan materi Al-Qur’an-Hadis di kelas, yang materinya
sudah diatur dan disusun sesuai dengan kurikulum. 59 Kondisi seperti ini
membutuhkan penanganan khusus sehingga tidak mengganggu atau merugikan
peserta didik yang lain, apalagi mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis yang setiap saat
berhubungan dengan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis.
Faktor kendala bukanlah suatu hal yang dijadikan alasan oleh seorang guru
ketika proses pembelajarannya kurang maksimmal atau tidak berhasil. Kendala itu
harus dihadapi dan dicarikan solusi yang tepat dengan tetap mengedepankan aspek
kognitif dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Kendala yang dihadapi guru dalam membuat desain pembelajaran di MAN I
Makassar adalah keterbatasan referensi diperpustakaan, keterbatasan media,
kemampuan guru dalam mempergunakan teknologi pendidikan, dan kemampuan
58 Muliana, guru Al-Qur’an-Hadis kelas XI, wawancara  di ruang guru, tanggal 14 Mei
2011.
58 Hudaya, guru Al-Qur’an-Hadis kelas XII, wawancara  di ruang guru, tanggal 13 Mei
2011.
59Halima, guru Al-Qur’an-Hadis kelas X, wawancara di ruang guru, tanggal 14 Mei 2011.
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membaca al-Qur’an peserta didik. Setiap kendala yang ada pasti ada solusinya,
setiap ada kesusahan pasti ada jalan keluarnya, sebagaimana firman Allah Swt.,
dalam Q.S Alam Nasyrah/94 : 6 yaitu:
       
Terjemahnya:  Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.60
Olehnya itu, kendala atau penghambat yang ada, akan dijadikan sebuah
kekuatan untuk memacu diri, ke arah yang lebih baik. Jangan menjadikan kendala
sebagai penghalang untuk berbuat kreatif, namun begitu harus diberikan solusi untuk
menaggulanginya.
4. Upaya Menanggulangi faktor Penghambat dan Solusinya dalam Pengembangan
Desain Pembelajaran Guna Meninkatkan Mutu Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis
di MAN I Makassar
Sebelum penulis membahas lebih jauh tentang upaya menanggulangi faktor
penghambat pengembangan desain pembelajaran, guna meningkatkan mutu
pembelajaran Al-Qur’an-Hadis, maka terlebih dahulu penulis akan mengemukakan
indikator mutu pembelajaran. Adapun indikator mutu pembelajaran yang penulis
maksud adalah 1) pemahaman peserta didik terhadap pelajaran, 2) kesukaan peserta
didik terhadap pembelajaran, 3) motivasi peserta didik terhadap pembelajaran dan 4)
prestasi peserta didik terhadap pembelajaran.61
60Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an, Terjemah, dan Transliterasi (Semarang:
CV. Toha Putra, 2007), h.870
61Lihat Slameto, Peningkatan Mutu Proses Belajar Mengajar (Cet. III; Bandung: PT. Rafika
Aditama, 2009), h. 75
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Program pembelajaran Al-Qur’an-Hadis mencakup program tahunan,
program semester, program modul, program mingguan dan program harian, program
pengayaan dan remedial, program bimbingan dan konseling, pengembangan silabus
serta penyusunan rencana pembelajaran.62
Dengan pengembangan desain pembelajaran maka diharapkan peserta didik
bukan hanya mendapatkan pengetahuan semata tetapi peserta didik dapat
menghayati pembelajaran Al-Qur’an-Hadis sebagai wadah untuk memahami,
mengamalkan, dan menyampaikan ajaran Islam sebagaimana yang terkandung dalam
al-Qur’an dan hadis. Oleh karena itu pembelajaran Al-Qur’an-Hadis antara aspek
mendengarkan, menyimak, memahami, menulis, dan mengamalkan merupakan
bagian integral yang tidak dapat dipisahkan.63
Pengembangan desain materi dan bahan pembelajaran diharapkan dapat
menjadikan peserta didik mampu mendemonstrasikan pengetahuan ke-Islam-an,
keterampilan menulis, menghafal dan berbahasa sesuai dengan standar yang
ditetapkan dengan mengintegrasikan life skill dalam kegiatan pembelajaran.64
Dalam membuat dan mengembangkan desain pembelajaran Al-Qur’an-Hadis,
guru mengalami kesulitan atau hambatan-hambatan. Di antara hambatan hambatan
itu adalah; keterbatasan referensi buku-buku yang terkait dengan al-Qur’an dan
hadis yang ada diperpustakaan sekolah, keterbatasan media pembelajaran, dan
62Agussalim, wakamad bidang kurikulum, wawancara  di ruang tamu MAN I Makassar,
tanggal 14 Mei 2001
63Muliana, guru Al-Qur’an-Hadis kelas XI MAN I,  wawancara  di ruang guru, tanggal 14
Mei 2011.
64Halima, guru Al-Qur’an-Hadis kelas X, wawancara  di ruang guru, tanggal 14 Mei 2011.
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peserta didik yang tidak mampu membaca al-Qur’an. Upaya yang telah ditempuh
dalam mengatasi hambatan guru dalam mengembangkan desain pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran peserta didiknya adalah:
a. Untuk menambah referensi buku-buku di perpustakaan, pihak madrasah
meminta bantuan buku kepada Kementerian Agama
b. Dalam memperoleh perangkat pembelajaran termasuk media dan sofware
pembelajaran, pihak madrasah juga telah bermohon kepada Kementerian
Agama dan juga mensosialisaikan kepada Komite Sekolah
c. Untuk meningkatkan kemampuan guru, kepala madrasah senantiasa
mendorong dan memotivasi guru untuk melanjutkan studi ke jenjang yang
lebih tinggi, mengutus guru untuk mengikuti pelatihan pengembangan
kompotensi secara bergantian, dan bahkan pihak sekolah juga terkadang
mengadakan pelatihan secara internal dengan mengundang pembicara dari
luar  dan professional.
d. Terhadap peserta didik yang tidak memiliki kemampuan membaca dan
menulis al-Qur’an, Kepala madrasah menagambil kebijakan untuk melakukan
privat tiga kali satu minggu. Jadi peserta didik yang teridentifikasi tidak tahu
atau kurang lancar membaca al-Qur’an wajib mengikuti pelajaran tambahan
setiap sore tiga kali dalam satu minggu. Kegiatan ini adalah merupakan
upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran khususnya pembelajaran Al-
Qur’an-Hadis.65
Hasil wawancara yang diuraiakan di atas merupakan upaya yang  dilakukan
oleh guru dalam meminimalisir hambatan guru dalam pengembangan desain
pembelajaran  guna meningkatkan mutu pembelajaran. Untuk lebih menguatkan data
yang peneliti dapatkan, maka peneliti melakukan konfirmasi kepada guru Al-Qur’an-
Hadis dan mengatakan, bahwa kepala sekolah selaku pimpinan senantiasa
memberikan motivasi untuk melanjutkan studi, dan mengikutkan guru untuk
65Amiruddin Rauf, Kepala MAN I, wawancara  di ruang kepala sekolah  tanggal 15 Mei
2011.
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mengikuti pelatihan pengembangan kompetensi. 66 Terkait dengan  penambahan
referensi di perpustakaan,  kepala madrasah juga sudah bermohon ke Kementerian
Agama dan hal itu sudah terealisasi, hanya saja buku-buku bantuan dari
Kementerian Agama itu, desainnya kurang menarik baik dari segi isi, kertas, dan
sampul sehingga siswa kurang berminat untuk membacanya.67
Selanjutnya, dengan tidak aktifnya Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) maka kepala sekolah berinisiatif untuk membentuk team teaching yang
membuat perencanaan pembelajaran. Selain itu kepala sekolah juga senantiasa
melakukan supervisi di kelas, bahkan sering melakukan evaluasi terhadap kinerja
para guru, sehingga guru betul-betul harus menmpersiapkan perencanaan dan desain
pembelajaran.68
Usaha yang telah dilakukan oleh pihak MAN I dalam hal ini Kepala
madrasah dan guru khususnya guru Al-Qur’an-Hadis, adalah salah satu upaya untuk
meningkatkan mutu pembelajaran di MAN I Makassar. Tindakan tersebut
membutuhkan pemikiran besar bagi kepala madrasah dan guru, MAN I Makassar
telah menjadi pilihan banyak orang tua dan peserta didik sendiri untuk menjadikan
MAN I sebagai tempat menuntut ilmu pengetahuan. Amanah ini harus dipikul secara
bersama-sama agar memudahkan pencapaian tujuan yang dinginkan.
66 Muliana, guru Al-Qur’an-Hadis kelas XI MAN I, wawancara  di ruang guru, tanggal 14
Mei 2011.
67 Nuraeni, bagian perpustakaan MAN I, wawancara  di ruang perpustakaan, tanggal 13 Mei
2011.
68Halima, guru Al-Qur’an-Hadis kelas X, wawancara  di ruang guru, tanggal 14 Mei 2011.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Gambaran desain pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di MAN I Makassar adalah
semua guru khususnya guru Al-Qur’an-Hadis telah membuat rancangan
pembelajaran sebelum mengajar, namun rancangan pembelajaran yang dibuat
masih ada yang bersifat klasik sehingga membutuhkan pengembangan, dengan
pertimbangan bahwa peserta didik memiliki kemampuan, sikap, latar belakang,
dan lingkungan yang berbeda. Analisis kebutuhan, kemampuan, dan masalah yang
dihadapi peserta didik adalah indikator guru dalam membuat rancangan
pembelajaran. Dengan analisis ini akan memudahkan guru dalam membuat
rancangan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik, sehingga hal
ini akan memudahkan penyelasaian masalah yang dihadapi oleh peserta didik
yang akan mengantar kepada pencapaian tujuan pembelajaran lebih efektif dan
efesien.
2. Setiap aktivitas pembelajaran pasti memiliki faktor pendukung dan penghambat,
begitu pula dalam merancang pembelajaran. Dari hasil penelusuran peneliti di
MAN I Makassar yang menjadi pendukung guru Al-Qur’an-Hadis dalam
membuat desain  pembelajaran adalah tersedianya jaringan internet di lingkungan
sekolah, dibentuknya tim teaching sebagai alternatif pengganti MGMP yang
tidak aktif, dan dukungan serta motivasi kepala sekolah untuk selalu melakukan
pengembangan kompetensi diri, baik melalui  pendidikan formal untuk
melanjutkan studi maupun melalui pelatihan-pelatihan dan seminar. Adapun
faktor penghambat guru Al-Qur’an-Hadis dalam membuat desain  pembelajaran
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adalah  terbatasnya referensi tentang Al-Qur’an-Hadis di perpustakaan,
ketersediaan media pembelajaran yang terbatas, kemampuan guru Al-Qur’an-
Hadis dalam mengoperasikan media dan software pembelajaran dan faktor peserta
didik yang tidak tahu /kurang lancar membaca al-Qur’an.
3. Upaya yang telah ditempuh MAN I dalam mengatasi hambatan guru dalam
mengembangkan desain pembelajaran  sehingga diharapkan dapat meningkatkan
mutu pembelajaran peserta didik adalah: bermohon kepada kementerian Agama
untuk penambahan buku-buku di perpustakaan, perangkat pembelajaran berupa
media dan sofware pembelajaran, namun hasilnya belum maksimal. Untuk
meningkatkan kemampuan guru, kepala madrasah motivasi kepada guru untuk
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi, mengutus guru untuk mengikuti
pelatihan pengembangan kompotensi secara bergantian, dan bahkan pihak sekolah
juga terkadang mengadakan pelatihan secara internal dengan mengundang
pembicara dari luar  dan professional. Terhadap peserta didik yang tidak memiliki
kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an, diharuskan mengikuti privat tiga
kali satu minggu yang dilaksanakan di Madrasah.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis paparkan,
implikasi penelitian ini adalah:
1. Para guru MAN I Makassar umumnya dan guru Al-Qur’an-Hadis khususnya,
agar lebih mengembangkan pengetahuan dan wawasan, agar tidak merasa kaku
dalam membuat inovasi khususnya inovasi dalam merancang pembelajaran. Pada
hakikatnya setiap peserta didik memiliki potensi, bakat, dan latar belakang yang
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berbeda sehingga guru dituntut untuk memiliki skill dan pengetahuan untuk
menghadapinya.
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam melakukan desain pembelajaran
senantiasa diminimalisir dengan selalu mengevaluasinya baik yang berasal dari
faktor guru, sekolah, maupun dari diri peserta didik. Upaya yang perlu dilakukan
adalah peningkatan sumber daya guru, peningkatan media pembelajaran,
kerjasama, dan komunikasi yang aktif antara pihak madrasah dengan komite
sekolah dan masyarakat sekitarnya.
3. Upaya yang telah dilakukan kepala madrasah dan guru termasuk guru Al-Qur’an-
Hadis MAN I Makassar dalam menanggulangi faktor penghambat guru
mengembangkan desain pembelajaran sebagai usaha meningkatkan mutu
pembelajaran Al-Qur’an-Hadis perlu diapresiasi dan ditingkatkan, agar kedepan
MAN I bisa menjadi lebih unggul dan dijadikan percontohan.
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PEDOMAN  WAWANCARA
Nama : Muhammad Basri Gahu
Nim : 80100209075
Konsentrasi : Pendidikan Qur’an Hadis
Judul Tesis : Desain Pembelajaran Qur’an Hadis Dalam Meningkatkatkan Mutu
Pembelajaran di MAN I Makassar
A. Pertanyaan untuk kepala sekolah ( Informan )
1. Apakah semua guru membuat rancanagan/desain pembelajaran sebelum mengajar
di kelas ?
2. Dalam membuat rancangan pembelajaran setiap guru membuat sendiri atau melalui
pertemuan dengan guru-guru ?
3. Berapa kali bapak melakukan supervisi terhadap guru-guru dalam satu semester ?
4. Apa faktor pendukung  dan penghambat guru dalam membuat desain
pembelajaran?
5. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menyikapi hambatan guru dalam
membuat desain pembelajaran di MAN I Makassar ?
6. Bagaimana upaya bapak dalam mengembangkan kemampuan guru sehingga
meningkatkan mutu pembelajaran peserta didik ?
PEDOMAN  WAWANCARA
Nama : Muhammad Basri Gahu
Nim : 80100209075
Konsentrasi : Pendidikan Qur’an Hadis
Judul Tesis : Desain Pembelajaran Qur’an Hadis Dalam Meningkatkatkan Mutu
Pembelajaran di MAN I Makassar
B. Pertanyaan untuk wakamad bidang kurikulum ( Informan )
1. Dalam pengembangan kurikulum di MAN I, apakah semua guru membuat
rancanagan/desain  sendiri-sendiri sebelum melakukan pembelajaran di kelas ?
2. Apa yang menjadi faktor pendukung  dan penghambat guru dalam membuat desain
pembelajaran?
3. Bagaimana cara meminimalisir faktor pengahambat guru dalam mendesain
pembelajaran
4. Bagaimana upaya bapak agar mutu pembelajaran di kelas meningkat ?
5. Bagaimana perkembangan mutu pembelajaran di MAN I Makassar akhir-akhir ini ?
PEDOMAN  WAWANCARA
Nama : Muhammad Basri Gahu
Nim : 80100209075
Konsentrasi : Pendidikan Qur’an Hadis
Judul Tesis : Desain Pembelajaran Qur’an Hadis Dalam Meningkatkatkan Mutu
Pembelajaran di MAN I Makassar
C. Pertanyaan untuk Guru Qur’an Hadis
1. Bagaimana persiapan Bapak / Ibu sebelum melakukan proses pembelajaran ?
2. Dalam mendesain pemebelajaran dilakukan sendiri atau dibuat dalam sebuah
pertemuan dan dikelompokkan ?
3. Apakah rancangan yang dibuat berdasar kepada analisis kebutuhan peserta didik ?
4. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam mendesain
pembelajaran ?
5. Apakah rancangan pembelajaran yang dibuat dan diterapkan dapat meningkatkan
mutu pembelajaran peserta didik ?
6. Bagaimana langkah yang ditempuh agar mutu pembelajaran peserta didik
meningkat ?
7. Apakah prestasi peserta didik yang dibina senatiasa mengalami peningkatan dari
masa ke masa ?
8. Bagaimana upaya bapak/ibu untuk mengembangkan rancangan pembelajaran
sehingga meningkatkan mutu pembelajaran ?
9. Bagaimana upaya bapak/ibu untuk meminimalisisr hambatan dalam usaha
mengembangkan rancangan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan mutu
pembelajaran ?
PEDOMAN  WAWANCARA
Nama : Muhammad Basri Gahu
Nim : 80100209075
Konsentrasi : Pendidikan Qur’an Hadis
Judul Tesis : Desain Pembelajaran Qur’an Hadis Dalam Meningkatkatkan Mutu
Pembelajaran di MAN I Makassar
D. Pedoman wawancara untuk peserta didik
1. Pertanyaan Opsi ya atau tidak
a. Apakah anda menyukai pembelajaran pembelajaran qur’an Hadis ?
b. Apakah Guru Qur’an Hadis senantiasa menmpersiapkan rancangan
pembelajaran sebelum mengajar di kelas ?
c. Apakah Guru Qur’an Hadis dalam mengajar menguasai materi pembelajaran ?
d. Apakah Guru Qur’an Hadis dalam mengajar menggunakan metode yang yang
bervariasi ?
e. Apakah Guru Qur’an Hadis dalam dalam menjelaskan materi mudah dipahami
f. Selama anda belajar Qur’an Hadis apakah pengetahuan dan pemahaman anda
tentang Qur’an dan Hadis semakin luas dan mendalam
2. Pertayaan Pendalaman
a. Jika anda menyukai pembelajaran Qur’an Hadis , hal-hal apa yang membuat
anda menyukainya ?
b. Jika anda tidak menyukai pembelajaran Qur’an Hadis , hal-hal apa yang
membuat anda tidak menyukainya ?
3. Bagaimana cara mengajar guru anda dalam pembelajaran Qur’an Hadis ?
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Judul Tesis : Desain Pembelajaran Qur’an Hadis Dalam Meningkatkatkan Mutu
Pembelajaran di MAN I Makassar
A. Gambaran Umum MAN I Makassar
1. Berapa jumlah ruang belajar peserta didik?
2. Apakah ada bangunan masjid ?
3. Fasilitas olahraga apa saja yang tersedia ?
4. Apakah ada ruang keterampilan, pertemuan dan OSIS ?
5. Apakah ada ruang perpustakaan, laboratorium, dan alat bantu belajar l;ainnya ?
6. Berapa jumlah guru dan pegawai ?
7. Berapa jumlah siswa kelas X, XI dan XII ?
B. Kondisi Pembelajaran MAN I Makassar
1. Bagaimana kondisi pembelajaran Qur’an Hadis di MAN I Makassar ?
2. Bagaimana perkembangan prestasi peserta didik dalam pembelajaran Qur’an
Hadis di MAN I Makassar ?
3. Bagaimana tingkat motivasi belajar peserta didik MAN I Makassar ?
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